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ABSTRAK

Yusmaini (2010) : Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pelajaran Pendidikan
Agama Idam Siswa Kelas V Sekolah dasar Negeri 021 Pengalehan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir

NIM 10811004873

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh: 1) Sebagian murid tidak dapat menjawab pertanyaan
dalam proses pembelgjaran. 2) hanya sebagian kecil siswa yang dapat mengerjakan tugas tepat
pada waktunya. 3) hasil belgar murid masih mencapa di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan, yaitu dengan rata-rata lebih dari 50% dari jumlah murid 20 orang.
Sedangkan KKM yang telah ditetapkan di SDN 021 Pengalehan Keritang INHIL adalah 70.
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu
Bagaimanakah pelaksanaan model pembelgaran cooperative integrated reading and
composition dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama
Islam di kelas V Sekolah dasar Negeri 021 Pengal ehan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir?.

Sebagai subjek dalam pendlitian ini adalah siswa kelas V tahun pelgaran 2010-2011.
Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah meningkatkan hasil belgar siswa kelas V
SDN 021 Pengalehan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. Kemudian tahapan-tahapan yang
dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 1) Perencanaan/persiapan tindakan, 2) Pelaksanaan
tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa hasil belgar siswa kelas V
SDN 021 Pengal ehan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. Pada sebelum dilakukan tindakan hasil
belgar siswa tergolong kurang dengan rata-rata 49,0%, terjadi peningkatan pada siklus | dengan
rata-rata 60,5%. Sedangkan hasil belgjar siswa pada siklus 1l juga terjadi peningkatan dengan
rata-rata 71,3% dengan kategori baik, hal ini membuktikan bahwa dengan model pembelgaran
cooper ative integrated reading and composition dapat meningkatkan hasil belgar siswa kelas VvV
di SDN 021 Pengalehan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.

Berdasarkan hasil belgjar siswa yang diperoleh pada siklus I, dapat diketahui hasil belgjar siswa
telah mencapai kriteria keberhasilan, yaitu 65%. Untuk itu, tindakan yang peneliti lakukan pada
mata pel gjaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan hasil belgjar pada siswa kelas Vv
SDN 021 Pengal ehan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir hanya pada siklus 11, karena sudah jelas
hasil belgjar siswa yang diperoleh.



PENGHARGAAN

CTCePrAm@®Wwe F * Lo F FRHOORT]
FR0N.Q"®wa S

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V Sekolah Dasar negeri 021 Pengalehan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir”

Karena keterbatasan ilmu dan pengetahuan yang peneliti miliki, maka dengan tangan
terbuka dan hati yang lapang peneliti menerima kritik dan saran dari berbagai pihak demi
kesempurnaan dimasa yang akan datang. Dalam penulisan skripsi ini juga tidak luput dari
bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini peneliti
mengucapkan ribuan terima kasih kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. H. M. Nazir selaku Rektor UIN SUSKA Pekanbaru beserta Staf.
2. lbu Dr. Hj. Helmiati, M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA

Riau.

3. Bapak Drs. H. Amri Darwis, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau

4. Bapak Drs. H. Nasharuddin, M. Ag, selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau

5. Bapak Drs. Azwir Salam, M. Ag., selaku pembimbing penulis yang selalu membimbing

penulis dengan baik sampai selesainya skripsi ini.



6. Suami tercinta dan anak tersayang yang selalu memberikan dukungan baik moril maupun
materil hingga penulis dapat menyelesaikan studi ini.

7. Seluruh Dosen di lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau yang
telah membekali ilmu kepada peneliti.

8. Rekan-rekan yang tidak bisa disebutkan satu-persatu yang telah membantu dalam
menyelesaikan studi dan skripsi ini.
Terakhir atas segala jasa dan budi baik dari semua pihak yang tersebut di atas peneliti

mengucapkan terima kasih. Semoga segala bantuan yang diberikan menjadi amal baik dan

mendapatkan balasan dari Allah SWT, Amin ...

Pekanbaru, Mei 2011

Yusmaini



DAFTARIS

HALAMAN JUDUL
PERSETUJUAN
PENGESAHAN
PENGHARGAAN ...ttt sttt e e e stessessestessesnesrens [
ABSTRAK et ettt bbb iii
DA I = I SRS Vi
DAFTAR TABEL ..ottt sttt viii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt et e 1
A. Latar Belakang Masalah...........ccoccoveiiiiinnen e 1
B. Definisi IStilan......cccoiiiiieee e 5
C. Perumusan Masalah ... 6
D. Tujuan Penelitian ........ccceevveeeiiee e e 6
E. Manfaat Penelitian .........ccccoeeeiiiiiiieecee e 7
BAB |1 KAJIAN TEORI ...ttt e 8
A. KerangKa TEOIELIS. ......ccuveeerieerieeeesieeeeesie e e e e e nee e sae s 8
B. Penelitian Yang Relevan.............coooiiiiiiii i 25
C. HipotesiS TindaKan ........cccecveeereerinsieriieseesie e eee e 26
D. Indikator Keberhasilan............ccoooveiiniiniieeeeeee, 26
BAB Il METODE PENELITIAN ...coooiieee e 29
A. Subjek dan Objek Pendlitian.........ccccoovininininienenennenee 29
B. Tempat dan Waktu Penelitian..........cccevvreininenniinnceiceeee, 29
C. Rencana Penalitian.........ccocceerieiiiieienieseceeee e 29
D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data...........cccceeeveeneneeninnne. 32
E. Teknik ANaliSISDa@ .....ccceoereerinierinisenieeesie e 33
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..o 35
A. Deskrips Setting Penelitian ..........ccccooveveneninnienieneee e 35
B. Hasil Penelitian .......ccooiiiiieeeee e 38
C. Pembahasan ... 71
D. Pengujian HiPOLESIS........c.ccoveierieeiesierie e 75
BABV PENUTUP......oiii e et 76
A, KESIMPUIBN ..o e 76
B. SAraN...ci s 77
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

1. Tabel IV.1 Keadaan Guru SDN 021 Pengalehan .........ccccceeveveveeceveeceenieennn, 37
2. Tabel 1V.2 Keadaan Siswa SDN 021 Pengalehan ...........cccooevevienenin e 37
3. Tabe 1V. 3 Saranadan Prasarana SDN 021 Pengalehan ........c.cccccccvvverieenene. 38
4. Tabel IV.4 Hasil Belgiar Murid Sebelum Tindakan ..........ccocevveeeienicieiennnne 39
5. Tabe 1V.5 Rekapitulasi Hasil Tes Belgjar Murid Sebelum Tindakan ............ 39
6. Tabel IV. 6 Hasll Observasi Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan1 ............... 45
7. Tabe V.7 Aktivitas Guru pada Siklus | Pertemuan Kedua.............cccccvveueeee. 47
8. Tabel 1V.8 Hasil Observasi Aktivitas Murid Siklus | Pertemuan 1................. 49
9. Tabe 1V. 9 Hasil Observasi Murid pada Siklus | Pertemuan 2 ...................... 51
10. Tabel IV.10 Hasil Belgjar Murid pada SIKIUS T ..o, 53
11. Tabel IV.11 Rekapitulasi Hasil Belgjar SiswaPada Siklus| ..........ccccoue.... 54
12. Tabel IV.12 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan 1 .............. 61
13. Tabel 1V.13 Aktivitas Guru pada Siklus Il Pertemuan Kedua. ........................ 63
14. Tabel IV.14 Hasil Observasi Aktivitas Murid Siklus 1l Pertemuan 1 ............ 65
15. Tabel IV.15 Hasil Observasi Aktivitas Murid pada Siklus Il Pertemuan 2 ....67
16. Tabel 1V.16 Hasil Belgjar Murid pada SiKIUS I ......coovveveiiiinieeee e 70
17. Tabel V.17 Rekapitulasi Hasil Belgjar SiswaPada Siklusll ........................ 59

18. Tabel 1V.18 Rekapitulasi Kategori Klasifikas Standar Hasil Belajar

Halaman

Murid pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama lslam Sebelum Tindakan, Siklus | dan

SIKIUS T e s nre s 70

19. Tabel IV.19 Rekapitulasi Hasil Belgjar Siswa Sebelum Tindakan, Siklus | dan Siklus 1



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lemahnya proses pembelgaran yang dikembangkan guru dewasa ini,
merupakan salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan. Proses pembelgjaran
yang terjadi di dalam kelas dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan selera guru.
Padahal pada kenyataannya kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran tidak
merata sesuai dengan latar belakang pendidikan guru serta motivasi dan kecintaan
mereka terhadap profesinya. Ada guru yang dalam melaksanakan pengelolaan
pembelgaran dilakukannya dengan sungguh-sungguh melalui perencanaan yang
matang, dengan memanfaatkan seluruh sumberdaya yang ada dan memerhatikan taraf
perkembangan intelektual dan perkembangan psikologi belgar anak. Guru yang
demikian akan dapat menghasilkan kualitas lulusan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan guru yang dalam pengelolaan pembelgjarannya dilakukan seadanya tanpa
mempertimbangkan faktor yang bisa mempengaruhi keberhasilan proses pembelgjaran.

Agama memiliki peran yang penting dalam kehidupan umat manusia. Agama
menjadi pembantu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai
dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan umat
manusia, maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi
sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan di lingkungan keluarga,

sekolah maupun masyarakat.



Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertakwa
dan berakhlak mulia dalam mengamalkan garan agama Islam dari sumber utamanya
yaitu kitab suci Al-qur’an dan Hadist Nabi melaliu kegiatan bimbingan, latihan serta
penggunaan pengalaman. Diiringi tuntutan untuk menghormati penganut agama lain
dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Untuk mewujudkan hal demikian, maka pendidikan agama Islam di sekolah
harus benar-benar dilaksanakan dengan cara yang balk agar dapat diterima dan
diaktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sesuai
dengan apa yang kita cita-citakan dan yang kita harapkan.

Disamping itu, peranan guru dadam PBM sangat diperlukan. Dalam hal ini,
tugas guru yang paling utama adalah mengajar dan mendidik secara kompleks tidak
hanya menyampaikan informasi tetapi banyak lagi aktivitas-aktivitas lainnya yang
harus dilakukan terutama dalam memperoleh dan mencapai target hasil belgar yang
optimal pada seluruh siswa tanpa terkecuali.*

Dilain pihak pola pembinaan pendidikan agama Islam harus dikembangkan
dengan menekankan keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan, yaitu : 1).
Lingkungan Keluarga, 2), Lingkungan Sekolah, 3), Lingkungan Masyarakat. Untuk itu
guru Pendidikan Agama Islam perlu mendorong dan memantau kegiatan Pendidikan

Agama Islam yang dialami oleh siswanya di dua lingkungan lainnya (keluarga dan

! Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1997), h 10.



masyarakat), sehingga terwujud keselarasan dan kesesuain sikap serta perilaku dalam
pembinaannya.

Kunandar menyatakan bahwa dalam menjalankan tugasnya seorang guru
setidaknya harus memiliki kemampuan dan sikap sebagai berikut: pertama, mengusai
kurikulum. Guru harus tahu batas-batas materi yang harus disgjikan dalam kegiatan
belgjar menggjar, baik keluasan materi, konsep, maupun tingkat kesulitannya sesual
dengan yang digariskan dalam kurikulum. Kedua, menguasai substansi materi yang
digarkannya. Guru tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan bahan pelgaran yang
ditetapkan, tetapi guru juga harus menguasai dan menghayati secara mendalam semua
materi yang digarkan. Ketiga, menguasa metode dan evaluasi belgar. Keempat,
tanggung jawab terhadap tugas. Kelima, disiplin dalam arti luas.?

Banyak usaha yang telah guru lakukan untuk meningkatkan hasil belgjar murid
khususnya pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam, di antaranya menerapkan
beberapa metode, seperti metode ceramah, metode demonstrasi, metode drill, dan
metode pemberian tugas, namun hasil belajar murid khususnya pada mata pelgjaran
Pendidikan Agama Islam belum tercapai secara optimal, karena dalam proses
pembelgjaran masih banyak ditemukan gejala-gejala.

Sebagaimana pengalaman penulis selama ini bertugas menjadi tenaga pengajar
pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di SDN 021 Pengalehan Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir, penulis menemukan beberapa gejala dalam mata pelgjaran
Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai berikut :

a. Sebahagian murid tidak dapat menjawab pertanyaan dalam proses
pembel g aran.

b. Hanya sebahagian kecil siswa yang dapat mengerjakan tugas tepat pada

waktunya.

2 Kunandar, Menjadi Guru Profesional, (Bandung,: Rosda, 2007), h. 60



c. Hasil belggar murid masih mencapai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang telah ditetapkan, yaitu dengan rata-rata lebih dari 50% dari jumlah

murid 20 orang. Sedangkan KKM vyang telah ditetapkan di SDN 021

Pengal ehan Keritang INHIL adalah 65.

Kenyataan di atas menunjukkan bahwa hasil belgar Pendidikan Agama Islam
masih rendah. Salah satu usaha guru yang dapat dilakukan adalah menerapkan strategi
pembelgjaran yang bertujuan mengaktifkan siswa yaitu supaya siswa mau bertanya
tentang materi yang sedang dipelgjari terlebih dahulu kepada teman sekelompoknya,
bersemangat untuk mengerjakan latihan serta mempunyai rasa tanggung jawab dengan
tugas dan kelompoknya. Maka perlu digunakan pembelgjaran kooperatif. Saat ini
pembelgjaran kooperatif semakin berkembang. Salah satu pembelgjaran kooperatif
adal ah dengan tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

Metode pembelgaran Cooperative menyumbangkan ide bahwa siswa yang
bekerja sama dalam belgjar bertanggung jawab terhadap teman satu timnya mampu
membuat diri mereka belgjar sama baiknya. Salah satu model pembelajaran K ooperatif
yang dapat digunakan adalah pembalgaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)®. Para Siswa dalan Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) menerima penggaran langsung mengenai pelgaran semacam
strategi-strategi metakognitif. Pengajaran terpadu ini secara khusus mengembangkan
materi-materi yang berbeda dengan materi yang digunakan pengajaran dasar terkait.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dismpulkan bahwa Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan salah satu model

pembelgjaran Cooperative (kerja kelompok) yang efektif untuk menggarkan

keterampilan, kemudian diharapkan melalui pembelgjaran Cooperative siswa mampu

% Slavin, Cooperative Learning, (Jakarta: Nusa Media, 2008), h. 200.



bekerjasama dan saling membantu satu sama lain, selain itu sebelum siswa belgar lebih
dalam tentang materi yang digarkan siswa terlebih dahulu siswa membaca materi
tersebut, dengan demikian siswa lebih mudah untuk memahami materi pelgaran, yang
pada gilirannya hasil belgjar siswa dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik ingin melakukan suatu penelitian
tindakan sebagai upaya dalam melakukan perbaikan terhadap pembelgjaran dengan
judul” Penerapan Model Pembelgjaran Cooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC) Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Pelgjaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V

SDN 021 Pengalehan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir”

B. Definisi Istilah

1. Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah merupakan
salah satu tipe dari model cooperative learning, dengan pembelgaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belgar
siswa. Dalam pembelgaran ini siswa diarahkan untuk bekerjasama membuat
penjelasan terhadap prediksi-predikss masalah yang akan diatasi dan merangkum
unsure-unsur uatam dari permasalah tersebut.*

2. Hasil Belgjar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belgar dan tindak mengagjar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluas belgjar. Dari sisi
siswa, hasil belgar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belgar.

Hasil belgar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan

* Savin, Op Cit, h. 203



pengagjaran. Pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa.
Hasil belgar tersebut dibedakan menjadi dampak penggjaran dan dampak
pengiring. Dampak penggjaran adalah hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam
angka rapor dan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di
bidang lain, suatu transfer belgjar”.

3. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang menjadi dasar dan pedoman
hidup bagi manusia dalam mengatur kehidupannya baik dalam hubungannya
dengan Allah, hubungan dengan sesama manusia serta hubungannya dengan alam
secara keseluruhan yang terdiri dari aspek-aspek yang berkaitan dengan keyakinan
atau credial, yaitu aturan yang mengatur keyakinan seorang terhadap Allah Swt .°

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, selanjutnya peneliti merumuskan
permasalahan yang akan diteliti. Hal ini berguna agar penelitian lebih terarah dan
menuju sasaran yang diharapkan. Masalah yang dirumuskan adalah Bagaimanakah
pelaksanaan model pembelgjaran cooperative Integrated Reading and Composition
dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam

di kelasV Sekolah Dasar Negeri 021 Pengalehan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalahnya, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui bagaimanakah pelaksanaan model pembelgjaran Cooperative Integrated

® Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 3
® Toto Suryana dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Tiga Mutiara, 2006), h.36.



and Composition dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Idam di Kelas V SDN 021 Pengalehan Keritang Kabupaten

Indragiri Hilir

. Manfaat Pendlitian

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat yang akan
diharapkan dari hasil penelitian ini adal ah:

1. Bagi siswa, dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belgar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD Negeri 021 Pengalehan Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir..

2. Bagi guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih suatu
model pembelgjaran yang efektif.

3. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai tambahan masukan dalam pengembangan

proses pembelgjaran.



BAB 1
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Model Pembelajaran K ooper atif

Menurut Slavin bahwa Pembelgjaran kooperatif adalah pembelgjaran dimana
peserta didik belgar secara kolompok. Pada pembelgaran ini peserta didik
dikelompokkan. Tiap-tiap kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang peserta didik.
Anggota kelompok harus heterogen baik kongitif, jenis kelamin, suku, dan agama.
Belgar dan bekerja sefara kolabolaratif, dengan struktur kelompok yang
heterogen.*

Sedangkan Kunandar menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
pembelgjaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling
asuh antar peserta didik untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman
yang dapat menimbulkan permusuhan.?

Selanjutnya Sanjaya menyatakan bahwa prosedur pembelgjaran Kooperatif
pada prinsipnya terdiri atas, yaitu: (1) penjelasan materi, (2) belgar dalam
kelompok, (3) penilaian, dan (4) pengakuan tim.® Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dalam langkah-langkah berikut:

! Slavin, Op. Cit. hal.149

2 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru. Jakarta, Raja Grafindo Persada. 2007. hal. 337

% Wina Sanjaya. Op. Cit. hal. 246.



b)

d)

f)

¢))

Membagi peserta didik dalam 5 kelompok dengan angota kelompok yang
heterogen baik dari segi prestasi, jenis kelamin, dan suku, yang pembagian
kelompoknya dilakukan pendidik secara acak.

Pendidik menyajikan pelgjaran secara garis besar dan memberikan topik-topik
penting dalam materi yang akan dipelgjari.

Masing-masing kelompok diberikan materi diskus yang sama dan setiap
kelompok mendiskusikan materi tersebut untuk mengisi dan menjawab
pertanyaan yang ada pada lembaran kerja yang sudah disediakan.

Dalam diskusi kelompok, pendidik mengarahkan kelompok agar lebih aktif
dalam berdiskus membahas materi yang diberikan. Anggota kelompok yang
memahami maksud dari pertanyaan yang terdapat pada lembar kerja
memberitahukan kepadaa anggota kelompok lain sehingga semua anggota
kelompok dapat maksud pertanyaan dan menyel esaikan tugas tepat waktu.
Salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya (dengan bantuan
dari pendidik).

Pendidik memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik. Bagi
peserta didik yang mengacungkan jari diberikan kesempatan untuk menjawab
pertanyaan. Dalam menjawab pertanyaan peserta didik tidak boleh saling
membantu, karena nilai dari jawaban tersebut adalah nilai pribadi bukan nilai
kelompok.

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan

tanggapan atas jawaban temannya.
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i)
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Pendidik memberikan penguatan dan mengagjak peserta didik menyimpulkan
materi bersama-sama.

Dalam pelaksanaan proses pembelgaran, pendidik dan kolaborator melakukan
pengamatan atau observasi sesuai dengan format yang disediakan.

Selanjutnya Kunandar mengemukakan beberapa unsur dalam pembelgjaran

kooperatif learning yaitu:

a)

b)

d)

Saling ketergantungan positif

Daam pembelgaran Kooperatif, pendidik menciptakan suasana yang
mendorong agar peserta didik merasa saling membutuhkan antar sesama.
Dengan saling membutuhkan antar sesama, maka mereka merasa saling
ketergantungan satu sama lain. Saling ketergantungan tersebut dapat dicapai
melalui (a) saling ktergantungan pencapaian tuuan; (b) saling ketergantungan
dalam menyelesaikan pekerjaan; (c) ketergantungan bahan atau sumber untuk
menyel esaikan pekerjaan (d) saling ketergantungan peran

Interaks tatap muka

Interaksi tatap muka menuntut para peserta didik dalam kelompok dapat saling
tatap muka sehingga mereka dapat saling berdialog, tidak hanya dengan
pendidik, tetapi juga sesama peserta didik. Interaks tatap muka memungkinkan
para peserta didik dapat saling menjadi sumber belgar sehingga sumber belgjar
sehingga sumber belgar menjadi bervariasi. Dengan interaksi ini diharapkan
akan memudahkan pesertadidik dalam mempelaari materi atau konsep.

Akuntabilitas Individual

Meskipun pembelgaran Kooperatif menampilkan wujudnya dalam belgar
kelompok, tetapi penilaian dalam rangka mengetahui tingkat peserta didik
terhadap suatu materi pelgaran dilakukan secara individual. Hasil penilaian
secara individual tersebut selanjutnya disampakan oleh pendidik kepada
kelompok agar semua anggota kelompok mengetahui siapa anggota yang
memerlukan bantuan. Nilai kelompok didasarkan atas rata-rata hasil belgar
semua anggotanya. Oleh karena itu, tiap anggota kelompok harus memberikan
kontribusinya demi keberhasilan kelompok. Penilaian kelompok yang
didasarkan atas rata-rata penguasaan inilah yang dimaksud dengan akuntabilitas
individual.

K eterampilan menjalin hubungan pribadi
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Pembelgjaran Kooperatif akan menumbuhkan keterampilan menjalin hubungan
antar pribadi. Hal ini terjadi karena dalam pembelgaran Kooperatif ditekankan
aspek-aspek:tenggang rasa, sikap sopan satun terhadap teman, mengkritik ide
bukan mengkritik orangnya, berani mempertahankan pikiran logis, tidak
mendominasi orang lain dan berbagai sifat positif lainnya®.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran Kooperatif

merupakan model pembelgaran yang dirancang agar peserta didik dapat

menyelesaikan tugas secara berkelompok. Pada pembelgjaran Kooperatif peserta

didi

k diberi kesempatan untuk berkerjasama dengan teman yang ada pada

kelompoknya masing-masing. Dengan demikian rasa setia kawan dan ingin maju

bersama semakin tertanam pada setiap diri peserta didik.

b. Keunggulan Model Pembelajaran Kooper atif

Kunandar menyatakan bahwa pembelgaran dengan Kooperatif memiliki

begitu banyak keunggulan diataranya yaitu:

a

b.

C.

Memudahkan peserta didik melakukan penyesuaian sosial
Mengembangkan kegembiraan dalam belgjar yang sgjati
Memungkinkan para peserta didik saling belgjar mengenai sikap,
keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan
Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosia dan
komitmen.

Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial

Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois
Menghilangkan peserta didik dari penderitaan akibat kesendirian atau
keterasingan dan sebagainya’.

* Kunandar, Op. Cit. hal 337

5

Ibid, hal. 340
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Karena pembel gjaran dengan Kooperatif memiliki begitu banyak keunggulan,
diharapkan dapat memperbaiki pembelgaran yang pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belgjar pesertadidik kelasV SDN ...............

. Modd Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative |ntegrated
Reading and Composition (CIRC)

Semua metode pembelgaran kooperatif menyumbangkan ide bahwa siswa
yang bekerja sama delam belgjar bertanggung jawab terhadap teman satu timnya
mampu membuat diri mereka belgar sama baiknya. Salah satu model pembelgaran
kooperatif yang dapat digunakan adalah pembagaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC)®.

Lebih lanjut Slavin menyatakan bahwa Pembalgaran Cooperative
Integrated Reading and Composition merupakan sebuah program yang
komprehensif untuk mengagjari pelgjaran membaca, menulis dan seni berbahasa
pada kelas tinggi di sekolah dasar’.

Pembelgjaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
adalah merupakan salah satu tipe dari model cooperative learning, dengan
pembelgaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat
meningkatkan aktivitas ataupun hasil belgar peserta didik. Dalam pembel gjaran ini

peserta didik diarahkan untuk berkerja sama dalam menyelesaikan atau

® Slavin, Loc. Cit
" Ibid
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memecahkan masalah dalam belgjar sesuai dengan tahapan atau langkah-langkah
yang telah ada.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa merupakan salah
satu model pembelgaran kooperatif (kerja kelompok) yang efektif untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa. Melalui pembelgjaran kooperatif siswa mampu
bekerjasama dan saling membantu satu samalain.

Pembelgjaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
selain cocok diterapkan pada mata pelgjaran PAI juga dapat diterapkan pada mata

pelgjaran lainnya seperti Mata pelgjaran Bahasa Indonesia, IPS, IPA, dan lain-lain.

b. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Adapun beberapa keunggulan dari pembelgjaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan waktu tindak lanjut menjadi lebih efektif
2. Méatih siswa untuk saling merespon kegiatan belgjar mereka
3. Pemahaman dan kontrol dari tindakan belgjar siswa
4. Dapat membantu siswa dalam memahami dan mengaplikasikan secara
luas dari materi pembelgjaran.
Sedangkan kelemahan dari pembelgaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) adalah memerlukan banyak waktu untuk

bekerjasama.
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c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC)
Lebih lanjut Tim Yustisia menjelaskan langkah-langkah pembelajaran

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yaitu pada tabel

berikut®

Tabel 2.1

L angkah-L angkah Pembelajaran Cooperative | ntegrated
Reading and Composition (CIRC)

No |Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Membagi peserta didik dalam Peserta didik duduk dalam
1 5 kelompok yang heterogen kelompok yang telah
ditentukan
Peserta didik memperhatikan
Menyajikan pelgjaran secara |guru saat menyajikan
> garis besar dan memberikan pelgjaran secara garis besar
topik-topik penting dalam dan memberikan topik-topik
materi yang akan dipel g ari penting dalam materi yang
akan dipelgari
masing-masing kelompok setiap kelompok menerima
3 diberikan materi diskusi yang - .
materi diskusi yang sama
sama
Pendidik mengarahkan Peserta didik mel aksanakan
kelompok agar lebih aktif arahan guru agar kelompok
4 dalam berdiskusi membahas |lebih aktif dalam berdiskusi
materi yang diberikan membahas materi yang
diberikan
Salah satu kelompok diskusi  |Salah satu kelompok diskusi
5 menampilkan hasil diskusinya [menampilkan hasil diskusinya
Pendidik memberikan Peserta didik menjawab
6 pertanyaaan individu pada pertanyaan yang diajukan guru
seluruh pesertadidik
Pendidik memberikan Peserta didik menggunakan
7 kesempatan kepada peserta kesempatan untuk
didik untuk memberikan memberikan tanggapan atas
tanggapan jawaban temannya
Pendidik memberikan Peserta didik menerima
8 penguatan dan mengaj ak penguatan dan menyi mpulkan
pesertadidik menyimpulkan [materi yang sudah dipelajari
bersama hari ini

8 Tim Yustisia, Panduan lengkap KTSP, (Jakarta: Pustaka Y ustisia, 2007), h 128
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2. Hasl Belajar
a. Pengertian Hasil Belagjar
Muhibbin Syah menyatakan bahwa:

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belgjar ideal meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belgar siswa.
Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah itu,
khususnya ranah siswa, sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belgjar
itu ada yang bersifat intangible (tak dapat diraba). Oleh karena itu, yang dapat
dilakukan guru dalam ha ini adalah hanya mengambil cuplikan perubahan
tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat menceminkan
perubahan yang terjadi sebagai hasil belgjar siswa, baik yang berdimensi cipta
dan rasa maupun yang berdimensi karsa.’

Tulus Tu’u mengemukakan bahwa prestasi merupakan hasil yang dicapai
seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi akademik adalah
hasil belgar yang diperoleh dari kegiatan pembelgjaran di sekolah atau diperguruan
tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan
penilaian. Sementara hasil belgjar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang dikembangkan oleh mata pelgjaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai Tes atau
angka nilai yang diberikan oleh guru®™.

Selanjutnya Dimyati dan Mujiono menjelaskan Hasil belgjar adalah:

Hasil dari suatu interaks tindak belgjar dan tindak menggjar. Dari Sis
guru, tindak menggar diakhiri dengan proses evaluas belgar. Dari sis
siswa, hasil belgar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses

belgjar. Hasil belgar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu
pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain merupakan peningkatan

*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rgja Wali Pers, 2004), h 26
0 Ty,u. Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 75
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kemampuan mental siswa. Hasil belgjar tersebut dibedakan menjadi
dampak pengagaran dan dampak pengiring. Dampak penggaran adalah
hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor dan dampak
pengiring adalah teragpan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain,
suatu transfer belgjar™™.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya hasil

beljar

merupakan hasil yang dicapai oleh seorang siswa setelah mengikuti

pembelgjaran atau tes yang dilaksanakan oleh guru di kelas. Sehubungan dengan

penelitian ini maka hasil belgar yang dimaksud adalah nilai yang diperoleh siswa

setelah

melaksanakan pembelgaran dengan metode pembelgaran yang dimaksud

dalam penelitian ini.

b. Jeni

sjenisHasl| Belgjar

Gagne mengemukakan ada lima jenis atau limatipe, hasil belgjar yaitu :

1.

Belgjar kemahiran intelektual (kognitif)
Ada tiga tipe yang termasuk dalam belgar kemahiran intelektual, yaitu
belgjar membedakan atau diskriminasi, belgjar konsep, dan belgjarkaidah.

2. Bégjar informasi verbal

Belgar informasi verbal adalah belgjar menyerapkan atau mendapatkan,
menyimpan dan mengomanikasikan berbagai informasi dari berbagai sumber.

3. Belgar mengatur kegiatan intelektual

Belgar mengatur kegiatan intelektual adalah belgjar untuk memecahkan
masal ah dengan memanfaatkan konsep dan kaidah yang dimiliki.

4. Belgar sikap

Sikap merupakan kesiapan dan kesediaan seseorang untuk menerima atau
menolak suatu objek berdasarkan penilaian terhadap objek itu, pakah berarti
atau tidak bagi dirinya.

Belgar keterampilan motorik

" Dimyati dan Mudjiono, Loc. Cit
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Belgar keterampilan motorik berkenaan dengan kemampuan seseorang dalam
menggunakan gerak anggota tubuh.

Menurut bloom, dkk. Hasil belgar digolongkan menjadi tiga domain. Yaitu
domain kognitif, afektif dan psikomotor.*
1) Domain Kognitif
Domain kognitif memiliki enam tingkatan yaitu : a. Ingatan, b)Pemahaman,
c) Penerapan, d) Analisis, €) Sintesis, f) Penilaian.
2) Domain Afektif
Domain Afektif mempunyai lima tingkatan yaitu :aMenerima,
b)Menanggapi, ¢) Menghargai, d) Mengatur diri, €) Menjadikan pola hidup
3) Domain Psikomotor
Hasil belgar psikomotor terdiri atas 5 tingkatan: @) Persepsi, b) Kesiapan, ¢)
Gerakan Terbimbing, d) Bertindak secara mekanis, €) Gerakan kompleks.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasll Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestas belgar secara garis besar
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam diri seseorang dan faktor luar
(lingkungan sosial). Tulus Tu’u mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belgjar antaralain:
a. Kecerdasan
Artinya bahwa tinggi rendahnya kecerdasan yang dimiliki seorang
murid sangat menentukan keberhasilannya mencapal prestas belgjar,
termasuk prestasi-prestasi lain sesuai macam kecerdasan yang menonjol

yang ada dalam dirinya.

b. Bakat

12 \Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2007), h. 233-234.

3 Herry Asep Hermawan, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2007), h. 3.27
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Bakat diartikan sebagai kemampuan yang ada pada seseorang yang
dibawanya sgjak |ahir, yang diterima sebagai warisannya dari orang tuanya.
Minat dan perhatian

Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu. Perhatian
adalah melihat dan mendengan dengan baik dan teliti terhadap sesuatu.
Minat dan perhatian biasanya berkaitan erat. Minat dan perhatian yang
tinggi pada suatu materi akan memberikan dampak yang baik bagi prestas
belgjarnya.

Motif

Motif adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat sesuatu.
Motif selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta kegiatan
seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Dalam belgar, jika
murid mempunyai motif yang baik dan kuat, hal itu akan memperbesar
usaha dan kegiatannya mencapai prestasi yang tinggi.

Carabelgar

Keberhasilan studi murid dipengaruhi pula oleh cara belgjarnya. Cara
belgjar yang efisien memungkinkan murid mencapai prestasi yang tinggi
dibandingkan dengan cara belgjar yang tidak efisien. Cara belgar yang
efisien sebagai berikut:

1) Berkonsentrasi sebelum dan pada saat belgjar

2) Segeramempelgjari kembali bahan yang telah diterima
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3) Membaca dengan teliti dan baik bahan yang sedang dipelgari, dan
berusaha menguasai sebaik-baiknya
4) Mencoba menyel esaikan dan melatih mengerjakan soal -soal.
f.  Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan salah satu potens yang besar dan positif
memberi pengaruh pada prestasi murid.
g. Sekolah
Selain keluarga, sekolah adalah lingkungan kedua yang berperan
besar memberi pengaruh pada prestasi belgjar murid™.

Berdarsarkan kajian teori di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belgjar
yang diperoleh oleh murid dipengaruhi oleh faktor internal (dari dalam diri
murid) dan faktor eksterna (dari luar diri murid). Dari luar diri murid
termasuklah di dalamnya cara menggjar guru dalam menyampaikan materi

pembel gjaran pada murid.

3. Pendidikan Agama lslam
a. Pengertian Pendidikan Agama | slam
Agama Islam memiliki peran yang penting dalam kehidupan umat
manusia. Agama Islam menjadi pembantu dalam upaya mewujudkan suatu
kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya

peran Agama Islam bagi kehidupan umat manusia, maka internalisasi nilai-nilai

¥ Tu,u. Op. Cit, him. 78
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Agama Islam dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang
ditempuh melalui pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat.

Lebih lanjut Ali dan Nurhayati menyatakan bahwa :

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 1) menumbuhkembangkan akidah
melalui pemberian, pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, pengalaman peserta didik tentang Agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan
ketagwaan kepada Allah Swt. 2) mewujudkan manusia yang berpengetahuan,
rgjin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi
(tasamuh), menjaga keharmonisan secara persona dan sosia serta
mengembangkan budaya Agama Islam dalam komunitas sekolah.*

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebutan yang diberikan pada
salah satu subyek pelgaran yang harus di pelgjari oleh murid musiim dalam
menyel esaikan pendidikannya pada tingkat tertentu.”® Untuk menyiapkan peserta
didik dalam mencapai tujuan tersebut dilakukan melalui kegiatan pembelgaran
yang diberikan kepada murid, termasuk di dalamnya mata Pelgaran Agama
Islam. Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntutan bahwa
agama digjarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang
bertakwa kepada Allah SWT.

Menurut Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, pendidikan Agama Islam
adal ah: pendidikan dengan melalui gjaran-gjaran agama Islam, yaitu berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari

pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan gjaran-gjaran

5 Ali dan Nurhayati. Loc. Cit
' Ibid, him.4
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agama |slam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan gjaran
agama lslam itui sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak.>’

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat
dismpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan,
keselarasan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, sesama manusia, diri

sendiri dan dengan alam sekitarnya.

b. Dasar-dasar Pendidikan Agama lslam
Dasar atau fundamen dari suatu bangunan adalah bagian dari bangunan

yang menjadi sumber kekuatan dan keteguhan tetap berdirinya bangunan itu.
Pada suatu pohon dasar itu adalah akarnya. Fungsinya sama dengan fundamen
tadi, mengeratkan berdirinya pohon itu. Demikian fungsi dari bangunan itu.

Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tempat tegaknya sesuatu.
Daam hubungannya dengan Pendidikan Agama Islam, dasar-dasar itu
merupakan pegangan untuk memperkokoh nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya.

Adapun yang menjadi dasar dari Pendidikan Agama Islam adalah Al-
Qur’an yang merupakan kitab suci bagi kita umat Islam yang tentunya

terpelihara keaslian nya dari tangan-tangan yang tak bertanggung jawab dan

17 zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1992, him. 82
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tidak ada keraguan di dalamnya, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an yaitu surah Al-Hijr ayat 9 yaitu:
QYN AL 3 o OGO CIIudeTF o ¥R
& 4QD0>0BCOI0RE Q€00 o ¥ RIS

Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya kami benar-

benar memeliharanya.
Al-Hadist merupakan perkataan ataupun perbuatan Nabi Muhammad
SAW yang memberikan gambaran tentang segala sesuatu hal, yang juga
dijadikan dasar dan pedoman dalam Islam, dan sebagai umat Islam kita harus
mentaati apa yang telah di sunnahkan Rasullulah dalam Hadisnya, ha ini
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 80 yaitu sebagal berikut:
QLo COL $O+Qew0 ¢JECR" O W I PANDRN IIOY
FLorNOwe OxFe0rs e @B A &# oS

¢G>0, HRNO JE RNV OREH®N AEOOxcHRRIGOL
& EP

Artinya: Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia Telah mentaati Allah. dan
barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka kami tidak mengutusmu untuk
menjadi pemelihara bagi mereka.

c. Tujuan Pendidikan Agama |slam
Tujuan Pendidikan Agama Islam identik dengan tujuan agama Islam,
karena tujuan agama adalah agar manusia memiliki keyakinan yang kuat dan
dapat dijadikan sebagai pedoman hidupnya yaitu untuk menumbuhkan pola
kepribadian yang bulat dan melalui berbagai proses usaha yang dilakukan.
Dengan demikian tujuan Pendidikan Agama Islam adalah suatu harapan yang

diinginkan oleh pendidik Islam itu sendiri.
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Zakiah Daradjad dalam Metodik Khusus Penggjaran Agama Islam
mendefinisikan tujuan Pendidikan Agama Islam sebagai berikut :

Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu membina manusia beragama

berarti manusia yang mampu melaksanakan gjaran-gjaran agama Islam

dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin pada sikap dan tindakan

dalam seluruh kehidupannya, dalam rangka mencapai kebahagiaan dan

kegjayaan dunia dan akhirat. Yang dapat dibina melalui pengajaran

agama yang intensif dan efektif.*®

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan
Agama Islam adalah sebagai usaha untuk mengarahkan dan membimbing
manusia dalam hal ini peserta didik agar mereka mampu menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, serta meningkatkan pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan mengenai Agama Islam, sehingga menjadi
manusia Muslim, ber akhlak mulia dalam kehidupan baik secara pribadi,

bermasyarakat dan berbangsa dan menjadi insan yang beriman hingga mati

dalam keadaan Idlam.

d. Fungs Pendidikan Agama |slam
Pendidikan Agama Islam mempunyai fungsi sebaga media untuk

meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah SWT, serta sebaga wahana

18 7akiah Daradjad, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1995, him.
172
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pengembangan sikap keagamaan dengan mengamalkan apa yang telah didapat
dari proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam.

Zakiah Daradjad berpendapat dalam bukunya Metodik Khusus
Pengajaran Agama Islam bahwa :

Sebagai sebuah bidang studi di sekolah, penggjaran agama Islam
mempunyai tiga fungsi, yaitu: pertama, menanamtumbuhkan rasa keimanan
yang kuat, kedua, menanamkembangkan kebiasaan (habit vorming) dalam
melakukan amal ibadah, amal saleh dan akhlak yang mulia, dan ketiga,
menumbuh kembangkan semangat untuk mengolah alam sekitar sebagai
anugerah Allah SWT kepada manusia.™®

Dari pendapat diatas dapat diambil beberapa hal tentang fungs dari
Pendidikan Agama Islam yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa kepada
Allah SWT yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan keluarga.

b) Penggaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang
fungsional

c) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat ber sosialisasi dengan
lingkungannya sesuai dengan gjaran Islam.

d) Pembiasaan, yaitu melatih siswa untuk selalu mengamakan gjaran Islam,

menjalankan ibadah dan berbuat baik.

¥ |bid, him. 174
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Disamping fungsi-fungsi yang tersebut diatas, hal yang sangat perlu di
ingatkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan sumber nilai, yaitu
memberikan pedoman hidup bagi peserta didik untuk mencapai kehidupan yang
bahagiadi duniadan di akhirat.

4. Hubungan Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) Dengan Hasil Belajar

Pembelgjaran Kooperatif adalah merupakan salah satu model pembelgaran
dengan cara kerja sama atau kelompok-kelompok kecil, atau dengan istilah lain
adalah pembelgaran Kooperatif. Van Szzzickle (daam Etin Solihatin)
memaparkan dalam penelitiannya mengenai model Kooperatif dan implikasinya
terhadap perolehan belgjar peserta didik dan pengembanhan kurikulum social
studies, menemukan bahwa sistem belgar kelompok secara individual dan
kelompok dalam model individua peserta didik, berkembangnya sikap
ketergantungan yang positif, mendorong peningkatan dan kegairahan belgar
peserta didik, serta pengembangan dan ketercapaian kurikulum.

Dengan dilaksanakannya model pembelgjaran Kooperatif Tipe Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) ini memberi kesempatan pada
peserta didik untuk berfikir dan saling bantu satu sama lain. Dengan sendirinya
pembelgaran ini juga mendorong tumbuhnya sikap kesetiakawanan dan
keterbukaan di antara peserta didik. Pola interaks yang bersifat terbuka dan
langsung di antara anggota kelompok sangat penting bagi peserta didik untuk

memperoleh timbulnya dorongan atau motivasi dalam belgjarnya. Keadaan inilah

yang memberikan peluang bahwa penggunaan model pembelgjaran Kooperatif

? Etin Solihatin, Cooperative Learning; Analisis Model Pembelajaran IPS, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h 13
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Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat

meningkatkan hasil belgjar Pendidikan Agama Islam.

B. Pendlitian yang Relevan

Setelah penulis membaca dan mempelgari beberapa karya ilmiah
sebelumnya, peneliti menemukan karya ilmiah dengan salah satu judul yang sama
yaitu sama-sama menerapkan Model Pembelgjaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC). Adapun penelitian tersebut adalah penelitian yang
dilakukan oleh Nur Mustopa, dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Isam Negeri Suska Riau tahun 2008, yang berjudul Penerapan M odel
Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Pada Pokok
Bahasan Sistem Periodik Siswa Kelas X SMA LKMD Sukaramai Kecamatan
Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Adapun unsur relevansinya dengan penelitian
yang penulis lakukan adalah dengan Model Pembelgjaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC), sedangkan beberapa komponen berbeda dengan
judul yang peneliti lakukan yaitu pada mata pelgjaran.

Melalui perbaikan proses pelaksanaan Model Pembelgaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) pada siklus | tersebut, hasil belagjar
pada ulangan harian | meningkat dengan 55,6%. Sedangkan pada ulangan harian |1

diperoleh seluruh siswa (100%) memperoleh nilai minimal atau di atas 65.
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Berdasarkan hasil tersebut peneliti tertarik ingin melakukan penelitian
dengan metode yang sama namun materi dan lokas penelitian yang berbeda. Jadi

penelitian yang penulis lakukan ini belum ada penelitian yang persis sama.

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian kerangka teoretis di atas, maka hipotesis tindakan penelitian
ini adalah “melalui penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belgar
Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas V SD Negeri 021 Pengalehan Keritang

Kabupaten Indragiri Hilir.

D. Indikator Keberhasilan
1. Indikator Kinerja
a. AktivitasGuru
1) Guru membagi pesertadidik dalam 5 kelompok yang heterogen
2) Guru menyajikan pelgjaran secara garis besar dan memaberikan topik-topik
penting dalam materi yang akan dipelgari
3) Guru memberikan materi diskusi yang sama pada masing-masing kel ompok
4) Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskus membahas
materi yang diberikan
5) Guru meminta salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya

6) Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik
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7) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan

8) Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik menyimpulkan
bersama

b. Aktivitas Siswa

1) Siswaduduk dalam kelompok yang telah ditentukan

2) Siswa memperhatikan guru saat menyajikan pelgaran secara garis besar
dan memberikan topik-topik penting dalam materi yang akan dipel gjari

3) Setiap kelompok menerima materi diskusi yang sama

4) Siswa melaksanakan arahan guru agar kelompok lebih aktif dalam
berdiskusi membahas materi yang diberikan

5) Salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya

6) Siswamenjawab pertanyaan yang digjukan guru

7) Siswa menggunakan kesempatan untuk memberikan tanggapan atas
jawaban temannya

8) Siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi yang sudah

dipelgari hari ini.

2. Indikator Hasil Belajar
Adapun indikator hasil belgar siswa pada mata pelgaran Pendidikan
Agama Islam pada materi Membiasakan perilaku terpuji adalah sebagai berikut :

a) Menunjukkan sikap keteladanan khalifaj Abu Bakar As Siddik RA
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b) Menjelaskan perilaku Abu Bakar As Siddik RA yang dermawan dan bijaksana
c) Membiasakan perilaku Abu Bakar As Siddik RA dalam kehidupan sehari-hari
d) Menunjukkan contoh keteladanan Umar bin Khattab RA
€) Menjelaskan sikap keteladanan Umar bin Khattab Ra pemberani, tegas dan
terbuka

f) Meneladani sikap Umar bin Khattab RA dalam kehidupan sehari-hari

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila murid yang memiliki hasil belgjar
yang tinggi di dalam belgjar Pendidikan Agama Islam dengan menerapkan model
pembelgjaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) mencapal
75%.%%. Artinya dengan persentase tersebut hasil belgjar Pendidikan Agama Islam
murid tergolong baik, hal ini berpedoman padateori sebagai berikut:

Kategori Hasil Belgjar®

NO Interval Kategori
1 90 sd 100 Sangat Baik
2 70 sd 89 Baik
3 50 sd 69 Sedang
4 30sd 49 Kurang
5 10 sd 29 Sangat Kurang

2! Wardani, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: UT. 2004), h 4.21
2 Tim Yustisia. Panduan Lengkap KTSP. (Y okyakarta: Pustaka Y ustisia, 2007), h. 367.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
021 Pengalehan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Tahun Pelgjaran 2010-2011 dengan
jumlah siswa sebanyak 20 orang.
Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Penerapan model
pembelgaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Untuk
Meningkatkan Hasil Belgar Pelgjaran Pendidikan Agama Islam Materi menceritakan

kisah sahabat Nabi KelasV SDN 021 Pengalehan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 021 Pengalehan Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir dan waktu penelitian ini direncanakan bulan Maret hingga

bulan Juni 2011.

C. Rencana Penélitian
Adapun waktu penelitian ini direncanakan selama empat bulan, terhitung mulai
dari bulan Maret sampai dengan Juni 2011. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil
dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian, maka peneliti

menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:

29
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a. Perencanaan/persiapan tindakan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Observas

d. Refleks

a. Perencanaan/persiapan tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persigpan tindakan ini, dilaksanakan oleh
guru dan observasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
1) Menyusun silabus
2) Membuat Rencana Pembelgjaran
3) Menunjuk teman sejawat untuk menjadi observer.

4) Menyusun indikator pembelgjaran yang akan dicapai.

b. Implementas Tindakan
1) Guru membagi pesertadidik dalam 5 kelompok yang heterogen
2) Guru menygjikan pelgaran secara garis besar dan memberikan topik-topik
penting dalam materi yang akan dipel gjari
3) Guru memberikan materi diskus yang sama kepada masing-masing kelompok
4) Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskusi membahas

materi yang diberikan
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5 Guru meminta saah satu kelompok diskusi untuk menampilkan hasil
diskusinya

6) Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik

7) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan

8) Guru memberikan penguatan dan menggak peserta didik menyimpulkan

bersama

c. Observas
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan murid selama
pembelgjaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat
terhadap pelaksanaan pembelgjaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan
dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelgaran pada siklus
berikutnya. Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan murid selama

proses berlangsungnya pembel ajaran.

d. Refleks
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis. Dari
hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangan melihat data observasi guru
dan murid selama pembelgjaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari tahap

observas kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil observasi apakah kegiatan
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yang dilakukan telah dapat meningkatkan hasil belgjar Pendidikan Agama Islam

melalui model pembelgjaran Cooperative Integrated Reading and Composition Pada

Murid KelasV SDN 021 Pengal ehan K eritang Kabupaten Indragiri Hilir.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

a. Jenisdata

b.

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jenis data kualitatif
dan data kuantitatif, yang terdiri dari :
1) AktivitasBelajar
Y aitu data tentang aktivitas guru dan aktivitas murid selama pembelgjaran
dengan penerapan model pembelgjaran Cooperative Integrated Reading
and Composition diperoleh melalui lembar observasi
2) Rencana Pembelajaran
- Yaitu data tentang Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang
terdiri dari RPP I, dan 1l pada siklus pertama dan pada siklus kedua.
- Menyiapkan observer dari guru teman sejawat
3) Hasl Beajar Murid
Y aitu data tentang hasil belgjar murid seteleh tindakan pada siklus | dan
Siklus 11 yang diperoleh melalui tes.
Teknik Pengumpulan Data
1) Observas

Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:
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a) Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelgaran dengan
penerapan model pembelgaran Cooperative Integrated Reading and
Composition diperoleh melalui lembar observasi.

b) Untuk mengetahui aktivitas murid selama pembelgaran dengan
penerapan model pembelgaran Cooperative Integrated Reading and
Composition diperoleh melaui lembar observasi.

2) TesTertulis
Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belgjar murid pada mata pelgjaran

Pendidikan Agama Islam pada Siklus | dan Siklus|I.

E. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persentase’, yaitu sebagai berikut :

p :Exloo%
N

Keterangan:

f = Frekuens yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase

100% = Bilangan Tetap

! Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 43



Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian, maka dilakukan
pengel ompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu baik, cukup, kurang baik dan tidak baik.

Adapun Kriteria persentase tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Apabilapersentase antara 76% - 100% dikatakan “Baik”
2. Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakan “Cukup”
3. Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakan “kurang baik”

4. Apabila persentase kurang dari 40% dikatakan “tidak baik”.?

2 Suharsini Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h 246



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian
1. Sgarah Berdirinya Sekolah
Sekolah Dasar Negeri 021 Pengalehan berdiri tahun 1982. pada awa
berdirinya merupakan SD INPRES karena upaya para tokoh masyarakat dan
pemerintah setempat maka SD tersebut menjadi SD Negri 035 Pengalehan.
Berubahnya SDN Negeri 021 ke SD Negeri 035 Pengalehan dikarenakan adanya
perubahan atau pemekaran dari kecamatan pulau Keang menjadi Kecamatan
Keritang, maka SD INPRES berubah menjadi SD Negeri 035 Pengal ehan.
Adapun lokasi SDN 035 Pengalehan terletak di Desa Pengalehan Kecamatan
Keritang lebih kurang berjarak 20 KM dari Kecamatan Keritang. Kepala Sekolah
yang pernah menjabat di SDN 035 Pengal ehan adalah sebagai berikut:\
1. 1bu Nohrayang menjabat dari tahun 1982 sampai dengan tahun 1985
2. Bapak Nasri tahun 1986 sampai dengan tahun 1991.
3. Bapak Sulaiman menjabat dari tahun 1992-2005
4. Bapak Usman Efendi menjabat dari tahun 2005 sampai sekarang.
Namun, padatahun 2010 SDN tersebut berubah menjadi SDN 021 Pengal ehan.
2. Vis dan Misi Sekolah

Visi Sekolah Dasar Negeri 021 adalah te

35
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Sedangkan misi Sekolah Dasar Negeri 021rwujudnya ponda mental yang kokoh

pada siswa melaui proses pembelgaran IPTEK yang berdasarkan ajaran Agama

Islam yang bermoral dan berjiwa patriotisme Pengalehan adalah sebagai berikut:

1

2.

M eningkatkan proses pembelgjaran

meningkatkan profesional guru

Membenahi dan melengkapi sarana dan prasarana

Menciptakan suasana yang kondusif dan bekerja sama antar warga sekolah
Menciptakan KBM terencana mengacu pada kurikulum sebagai proses

belgjar mengajar berfarias yang menyenagkan.

3. Keadaan Guru dan Murid

a. Keadaan Guru

Guru yang mengajar di SDN 021 Pengalehan terdiri dari guru negeri,

guru kontrak dan guru honor. Jumlah keseluruhan guru adalah 14 orang, yang

terdiri dari guru laki-laki 5 orang dan guru perempuan 7 orang. Lebih jelas

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:



Tabel IV.1.

Keadaan Guru SDN 021 Pengalehan

No Nama Jabatan Status Mengajar
1 |Usman Ependi Kepsek PNS
2 |H. Nohra Guru Kelas | PNS
3 [Asmawati Guru Kelas Il PNS
4 [Yusmaini Guru Agama CPNS
5 [Mardiana Guru Kelas V PNS
6_|Joni Guru Kelas VI CPNS
7 _|Sutrisna Guru Kelas IV CPNS
8 [Jailani Jamuah Guru Kelas I CPNS
9 [Eka Trisnawati Guru Bahasa Inqggris CPNS
10 [Sukma Guru Penjas GTT
11 |Dedi Guru Penjas GTT
12 |Tari Andi Normo Penjaga Sekolah Honor

b. Keadaan Murid

37

Didalam proses pendidikan, murid disamping sebaga objek juga

sebagai subjek. Oleh karena itu seorang guru harus memahami murid dalam

segala hal agar berhasil dalam proses pendidikan. Adapun jumlah seluruh murid

SDN 021 Pengalehan adalah 245 orang yang terdiri dari 6 kelas. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1V.2.
Keadaan Murid SDN 021 Pengalehan
No Kelas L P Jumlah
1 I 25 24 49
2 1] 24 23 47
3 1 21 19 40
4 v 18 21 39
5 V 18 19 37
6 VI 15 18 33
Jumlah 121 124 245
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4. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang sangat penting
Dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikan. Adapun keadaan sarana dan

prasaranadi SD Negeri 021 Pengal ehan dapat penulis jelaskan sebagai berikut :

Tabe V.3
Sarana dan Prasarana SDN 021 Pengalehan
No |Jenis Ruang Jumlah Kondisi
1|Ruang Kelas 6 Baik
2|Ruang Tamu 1 Baik
3|Ruang Kepsek 1 Baik
4|Ruang Guru 1 Baik
5|Kamar Mandi dan WC 1 Baik
6| Parkir 1 Baik
Jumlah 11

Sumber : TU SDN 021 Pengalehan

B. Hasil Penélitian
1. Data Sebelum Tindakan
Setelah memperoleh data tentang hasil belgar murid sebelum dilakukan
tindakan kemudian dianalisis, maka diperoleh hasil belggar murid secara klasika
dalam pelgaran Pendidikan Agama Islam masih tergolong kurang dengan rata-rata
49,0% berada pada interval 30 - 49. Artinya secara keseluruhan hasil belgar murid

tergolong kurang . Untuk lebih jelas dapat dilihat padatabel sebagai berikut:
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Tabd. V.4
Hasil Belgjar Murid Sebelum Tindakan

No K ode Sampé Nilai K eterangan
1 1001 70 Baik
2 (002 40 Kurang
3 [003 50 Sedang
4 1004 70 Baik
5 [005 45 Kurang
6 |006 50 Sedang
7 1007 45 Kurang
8 008 50 Sedang
9 1009 40 Kurang
10 |010 40 Kurang
11 |011 50 Sedang
12 (012 40 Kurang
13 {013 40 Kurang
14 1014 50 Sedang
15 1015 55 Sedang
16 |016 50 Sedang
17 1017 50 Sedang
18 (018 45 Kurang
19 1019 60 Sedang
20 1020 40 Kurang

Jumlah 980

Rata-rata 49,0 Kurang

Sumber: DataHasil Tes, 2011
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui murid yang memperoleh nilai sangat
baik, baik, sedang, kurang dan sangat kurang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

rekapitulasi hasil belgjar murid sebagai berikut :
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Tabel. V.5
Rekapitulas Hasil Tesbelajar Murid Sebelum Tindakan

Klasifikas Interval Frek %
Sangat Baik 90 sd 100 0 0,00
Baik 70 sd 89 2 10,00
Sedang 50 sd 69 9 45,00
Kurang 30 sd 49 9 45,00

Sangat Kurang | 10 sd 29 0 0,00
Jumlah 20 | 100,00

Sumber: DataHasil Tes, 2011
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa belum ada seorangpun murid yang

memperoleh nila sangat baik, sedangkan murid yang memperoleh nilai bak
berjumlah 2 orang atau 10,00%, kemudian murid yang memperoleh nilai sedang
berjumlah 9 orang atau sebesar 45,00%. Selanjutnya murid yang memperoleh nilai
kurang berjumlah 9 orang atau 45,00%, dan tidak ada yang memperoleh nila sangat
kurang.

Selain dari tabel diatas, hasil belgjar dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Gambar 1.
Histogram Hasil Belajar Sebelum Tindakan
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2. SklusPertama

a. Perencanaan Tindakan
1) Menyusun silabus
2) Membuat Rencana Pembelgjaran
3) Menunjuk teman sgjawat untuk menjadi observer.

4) Menyusun indikator pembelajaran yang akan dicapai.

b. Pdaksanaan Tindakan

1) Siklusl Pertemuan Pertama
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Siklus Pertama Pertemuan pertama dil aksanakan pada hari Rabu tanggal

11 Mei 2011. Dalam proses pembelgaran diikuti oleh seluruh siswa Kelas V.
Pelaksanaan pembelgjaran dilakukan berpedoman pada silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang telah dipersigpkan. Langkah-langkah
pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir dengan indikator menunjukkan sikap keteladanan
khalifah Abu Bakar As Siddik RA. Agar lebih jelas tentang langkah-langkah
tindakan tersebut dapat peneliti jabarkan sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal (10 menit)

- Guru dan siswa membuka proses pembel gjaran dengan membaca do’a

- Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelgaran

- Guru memberikan apersepsi dan motivas kepada siswa berkaitan dengan

materi pelgjaran.

b) Kegiatan Inti (50 menit)

Guru membagi pesertadidik dalam 5 kelompok yang heterogen

Guru menyajikan pelgaran secara garis besar dan memaberikan topik-

topik penting dalam materi yang akan dipel gjari

- Guru memberikan materi diskusi yang sama pada masing-masing
kelompok

- Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskusi

membahas materi yang diberikan

- Guru meminta salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya
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- Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik
- Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan
- Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik menyimpulkan
bersama
c) Kegiatan Akhir (10 menit)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal

yang tidak dipahami.

Guru memberikan evaluasi

- Guru bersama siswa menutup pembelgaran dengan membaca doa dan

salam.

2) Siklus| Pertemuan Kedua

Siklus Pertama Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal
13 Mei 2011. Dalam proses pembelgaran diikuti oleh seluruh siswa Kelas V.
Pelaksanaan pembelgjaran dilakukan berpedoman pada silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang telah dipersiapkan. Langkah-langkah
pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir dengan indikator menjelaskan perilaku Abu Bakar As
Siddik yang dermawan dan bijaksana dan membiasakan perilaku Abu Bakar As
Siddik RA dalam kehidupan sehari-hari. Agar lebih jelas tentang langkah-

langkah tindakan tersebut dapat peneliti jabarkan sebagai berikut:



b)

Kegiatan Awal (10 menit)

Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca do’a
Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelgjaran
Guru memberikan aperseps dan motivasi kepada siswa berkaitan dengan

materi pelgaran.

Kegiatan Inti (50 menit)

Guru membagi pesertadidik dalam 5 kelompok yang heterogen

Guru menyajikan pelgjaran secara garis besar dan memaberikan topik-
topik penting dalam materi yang akan dipel gari

Guru memberikan materi diskusi yang sama pada masing-masing
kelompok

Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskus
membahas materi yang diberikan

Guru meminta salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya
Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan

Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik menyimpulkan

bersama

Kegiatan Akhir (10 menit)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal

yang tidak dipahami.



45

- Guru memberikan evaluasi
- Guru bersama siswa menutup pembelgaran dengan membaca doa dan

salam.

c. Observas
Daam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan murid selama
pembelgjaran berlangsung, ha ini dilakukan untuk memberi masukan dan
pendapat terhadap pel aksanaan pembel gjaran yang dilakukan, sehingga masukan-
masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelgjaran pada
siklus berikutnya. Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan murid

selama proses berlangsungnya pembel gjaran.

a) Observas AktivitasGuru

(1) Pertemuan Pertama
Pelaksanaan observas aktivitas guru tersebut adalah gambaran
pelaksanaan pembelgjaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Aktivitas guru terdiri dari 8 jenis aktivitas yang diobservas sesuai
dengan skenario model pembelgaran Cooperative Integrated Reading and
Composition. Agar lebih jelas menganal hasil observasi aktivitas guru dapat

dilihat padatabel sebagai berikut:
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Tabel IV. 6

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan |

No AKTIVITAS YANG DIAMATI S'k\'(‘;s' = te?i“da;k'
1 |Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok yang Vv
heterogen
Guru menyajikan pelagjaran secara garis besar dan
2 |memberikan topik-topik penting dalam materi yang akan v
dipelajari
3 Guru memberikan materi diskusi yang sama kepada masing v
masing kelompok
4 |Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam v
berdiskusi membahas materi yang diberikan
5 [Guru meminta salah satu kelompok diskusi untuk v
menampilkan hasil diskusinya
6 Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta J
didik
7 |Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk J
memberikan tanggapan
s Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik| v
menyimpulkan bersama
Jumlah 4 4
Per sentase 50,0% 50,0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011

Berdasarkan data pada tabel 1V.6 di atas, dapat digambarkan bahwa secara
keseluruhan aktivitas guru dalam menerapkan model pembelgjaran cooperative
integrated reading and composition dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”,
maka diperoleh jawaban “Ya” pada pertemuan pertama sebanyak 4 kali dengan rata-
rata 50%. Sedang perolehan alternatfi jawaban “Tidak” sebanyak 4 kali dengan rata-
rata 50%. Adapun hasil observas aktivitas guru pada tiap aspek dapat dilihat sebagai

berikut :
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(1) Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok yang heterogen, Pada aspek
ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban aternatif “Ya“

(2) Guru menygjikan pelgjaran secara garis besar dan memaberikan topik-topik
penting dalam materi yang akan dipelgjari, Pada aspek ini setelah di amati
dengan seksama diperoleh jawaban aternatif “Ya“

(3) Guru memberikan materi diskusi yang sama pada masing-masing kelompok,
Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban alternatif
oy g

(4) Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskus membahas
materi yang diberikan, Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama
diperoleh jawaban alternatif “Tidak*

(5) Guru meminta salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya,
Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban alternatif
“Tidak"

(6) Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik, Pada
aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban alternatif “Ya*

(7) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan, Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh
jawaban alternatif “Tidak*

(8) Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik menyimpulkan
bersama, Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban

aternatif “Tidak*
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(2) Pertemuan Kedua
Pada siklus | pertemuan kedua, pelaksanaan observasi aktivitas guru
sama dengan observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama yaitu tentang
gambaran pelaksanaan pembelgjaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir. Untuk lebih jelas hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabd IV.7
Aktivitas Guru Pada Siklus| Pertemuan Kedua

Siklus| Pertemuan 11

No AKTIVITASYANG DIAMATI va Tidak
1 v
Guru membagi pesertadidik dalam 5 kelompok yang heterogen
2 |Guru menygjikan pelgjaran secara garis besar dan memberikan, v
topik-topik penting dalam materi yang akan dipelaiari
5 |Guru memberikan materi diskusi yang sama kepada masing- J

masing kelompok
Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskusi V
membahas materi vang diberikan

5 |Guru meminta salah satu kelompok diskusi untuk menampilkan Vv
hasil diskusinya
6 . o L v
Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik
7 |Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk N
memberikan tanggapan
8 Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik J
menyimpulkan bersama
Jumlah 6 2
Per sentase 75,0% 25,0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011
Berdasarkan data pada tabel 1V.7 di atas, dapat digambarkan bahwa secara

keseluruhan aktivitas guru dalam model pembelgjaran Cooperative Integrated Reading
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and Composition dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, maka diperoleh
jawaban “Ya” pada pertemuan kedua sebanyak 6 kali dengan rata-rata 75,0%. Sedang
perolehan alternatfi jawaban “Tidak” sebanyak 2 kali dengan rata-rata 25,0%. Adapun
hasil observas aktivitas guru padatiap aspek dapat dilihat sebagai berikut :

(1) Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok yang heterogen, Pada aspek
ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban aternatif “Ya“

(2) Guru menygjikan pelgjaran secara garis besar dan memaberikan topik-topik
penting dalam materi yang akan dipelgjari, Pada aspek ini setelah di amati
dengan seksama diperoleh jawaban aternatif “Ya“

(3) Guru memberikan materi diskusi yang sama pada masing-masing kelompok,
Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban alternatif
oy g

(4) Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskusi membahas
materi yang diberikan, Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama
diperoleh jawaban aternatif “Ya“

(5) Guru meminta salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya,
Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban alternatif
oy g

(6) Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik, Pada aspek

ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban aternatif “Ya“
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(7) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan, Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh
jawaban alternatif “Tidak*

(8) Guru memberikan penguatan dan mengaak peserta didik menyimpulkan
bersama, Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban

aternatif “Tidak*

b) Observas AktivitasMurid
Observasi aktivitas murid dilakukan pada saat proses pembelgaran
berlangsung yang sesuai dengan aktivitas guru. Adapun jumlah aktivitas murid
juga ada 8 jenis aktivitas relevan dengan aktivitas guru. Aktivitas murid pada
pertemuan pertama siklus pertama dapat dilihat padatabel sebagai berikut:

Tabd 1V. 8
Hasil Observas AktivitasMurid Siklus| Pertemuan |



. Indikator Alternatif

NO |NamaSswar——T5"T"T 4] 5 [ 6 | 7 | 8] va | Tidek
1 001 v v v | Y 4 4
2 002 v v v v 4 4
3 003 v v 2 6
4 004 V v v 3 5
5 005 V| VA v 4 4
6 006 v v V|V A 5 3
7 007 v 1 7
8 008 v v V| Y 4 4
9 009 v v v v 4 4
10 010 v v v v [V 5 3
11 011 v v [ Y v 4 4
12 012 v L A ' 5 3
13 013 v v v 3 5
14 014 v v v v [ Y 5 3
15 015 v [ Y v 3 5
16 016 v v 2 6
17 017 v v v v [ Y 5 3
18 018 v V]V A 5 3
19 019 v |V v v 4 4
20 020 v v | Y v [V 5 3

Jumlah 11 | 10 | 10 | 9| 9 [ 9| 10| 9 77 83
Rata-rata (%) 55,0 | 50,0 [ 50,0 [45.0] 450 | 450] 500 | 450| 481 [ 519

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010
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Berdasarkan tabel 1V. 8 di atas, aktivitas murid dalam proses pembelgjaran

diperoleh rata-rata persentase 48,1%, angka ini berada pada interval 40-55%.

Interval ini berapa pada kategori kurang baik. Adapun aktivitas murid yang

diamati tersebut adalah:

(1) Siswa duduk dalam kelompok yang tejlah ditentukan, diperoleh rata-rata

55,0%.

(2) Siswa memperhatikan guru saat menyajikan pelajaran secara garis besar dan

memberikan topik-topik penting dalam materi yang akan dipelgari, diperoleh

rata-rata 50,0%.
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(3) Setiap kelompok menerima materi diskus yang sama, diperoleh rata-rata
50,0%.

(4) Siswa melaksanakan arahan guru agar kelompok lebih aktif dalam berdiskusi
membahas materi yang diberikan, diperoleh rata-rata 45,0%.

(5) Salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya, diperoleh rata-
rata 45,0%.

(6) Siswamenjawab pertanyaan yang digjukan guru, diperoleh rata-rata 45,0%.

(7) Siswa menggunakan kesempatan untuk memberikan tanggapan atas jawaban
temannya, diperoleh rata-rata 50,0%.

(8) Siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi yang sudah dipelgjari
hari ini, diperoleh rata-rata 45,0%.

Pada pertemuan kedua siklus I, aktivitas murid meningkat seiring meningkatnya
aktivitas guru pada pertemuan kedua, hal tersebut dapat di lihat padatabel 1V. 9 berikut
ini:

Tabe 1V.9

Hasil Observasi Aktivitas Murid Pada Siklus| Pertemuan |1
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. Indikator Alternatif

NO | Nama Ssva =TT T o T 6 7 18| va | Tidk
1 001 S A A v | 6 2
2 002 v | v | A V| 5 3
3 003 v v v 3 5
4 004 S A Vv Vv 5 3
5 005 Vv V|V A v 5 3
6 006 v Vv I T 5 3
7 007 VoY Vv v 4 4
8 008 v v v | 4 4
9 009 v | Vv V| 4 4
10 010 S A I V v oy 6 2
11 011 Vv 1 7
12 012 v | A v |V A 5 3
13 013 v v v 3 5
14 014 VoA Vv v | 4| 5 3
15 015 Vv V V 3 5
16 016 v | v | A V| 5 3
17 017 S A A V v | V| 6 2
18 018 Vv v oY V| v 5 3
19 019 v v v v 4 4
20 020 Vv v oA V| A 5 3

Jumlah B3| 12129 11]10] 11|11 8 71
Rata-rata(%) | 650 | 60,0 | 60,0 | 450/ 550 | 50,0| 55,0 |550| 556 | 44,4

Sumber: Data Olahan Pendliti 2011

Berdasarkan

tabel.

V.9

diatas, aktivitas murid

dalam  proses

pembelgjaranmengalami peningkatan dibandingkan pada pertemuan pertama. Hal ini

dapat dilihat dari perolehan rata-rata persentase pada pertemuan kedua yaitu 55,6%,

yang berada pada kategori “Cukup”, angka ini berada pada interval 56-75. Adapun

aktivitas murid yang diamati tersebut adalah:



(1) Siswa duduk dalam kelompok yang tejlah ditentukan, diperoleh rata-rata
55,0%.

(2) Siswa memperhatikan guru saat menyajikan pelajaran secara garis besar dan
memberikan topik-topik penting dalam materi yang akan dipelgjari, diperoleh
rata-rata 50,0%.

(3) Setiap kelompok menerima materi diskus yang sama, diperoleh rata-rata
50,0%.

(4) Siswa melaksanakan arahan guru agar kelompok lebih aktif dalam berdiskusi
membahas materi yang diberikan, diperoleh rata-rata 45,0%.

(5) Salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya, diperoleh rata-
rata 45,0%.

(6) Siswamenjawab pertanyaan yang digjukan guru, diperoleh rata-rata 45,0%.

(7) Siswa menggunakan kesempatan untuk memberikan tanggapan atas jawaban
temannya, diperoleh rata-rata 50,0%.

(8) Siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi yang sudah dipelgjari

hari ini, diperoleh rata-rata 45,0%.

c) Hasil Belajar Murid Pada Siklus|
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan terhadap murid  setelah proses
pembelgjaran sapat diketahui bahwa pada siklus | hasil belajar murid masih tergolong
sedang dengan rata-rata 60,5%, pada interval 50-69. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

padatabel 1V. 10 berikut ini:
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Tabd 1V. 10
Hasl Belajar Murid Pada Siklus|

No Nama Nilai Keterangan
1 |001 80 Baik
2 (002 70 Baik
3 |003 70 Baik
4 1004 70 Baik
5 005 60 Sedang
6 |006 70 Baik
7 (007 80 Baik
8 1008 50 Sedang
9 |009 50 Sedang
10 |010 50 Sedang
11 |011 60 Sedang
12 (012 50 Sedang
13 (013 50 Sedang
14 (014 60 Sedang
15 1015 70 Baik
16 1016 50 Sedang
17 (017 60 Sedang
18 (018 50 Sedang
19 (019 60 Sedang
20 |020 50 Sedang

Jumlah 1210

Rata-rata 60,5 Sedang

Sumber : Data hasil Observasi, 2011

Berdasarkan tabel 1V.10 di atas, dapat diketahui hasil belggar murid pada mata
pelgaran Pendidikan Agama Islan  setelah menerapkan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition masih tergolong “Sedang” dengan
rata-rata secara keseluruhan 60,5 berada padainterval 56-75. Dapat kita ketahui bahwa

belum ada murid yang berada pada klasifikasi sangat baik, sedangkan secara individu



56

murid yang memperoleh nilai baik berjumlah berjumlah 7 orang atau dengan rata-rata
35,00%. Murid yang memperoleh nilai sedang sebanyak 13 orang atau 65,00%, sedang
murid yang memperoleh nilai kurang dan sangat kurang sudah tidak ada lagi. Hal ini,
menunjukkan bahwa ada peningkatan dari data sebelum tindakan ke sesudah diadakan

tindakan. Agar lebih jelasnya dapat kitalihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V. 11
Rekapitulas Hasil Belagjar Murid Pada Siklus|
Klasifikasi Interval Frek %0
Sangat Baik 90 sd 100 O 0,00
Baik 70 sd 89 7 35,00
Sedang 50 sd 69 13 65,00
Kurang 30 sd 49 O 0,00
Sangat Kurang | 10 sd 29 0] 0,00
Jumlah 20 | 100,00

Sumber : Data hasil Observasi, 2011

Selain dari tabel diatas, hasil belgjar dapat dilihat pada grafik berikut ini:



Gambar 2.

Histogram Hasil Belajar Siklus|
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50 sd 89
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Refleksi pada siklus pertama diperoleh berdasarkan hasil analisis data untuk tiap-

tiap langkah pelaksanaan tindakan yang akan dideskripsikan peneliti pada tahap ini.

Selanjutnya didiskusikan dengan observer, yang berperan sebagai observer yaitu teman

sejawat. Adapun refleksi siklus pertama adal ah sebagai berikut:

1) Pada tahap perencanaan, guru telah melakukan persiapan pembelgaran dengan

optimal. Kegiatan pembelgjaran telah tergambar jelas padalembaran RPP yang

telah dipersiapkan dan berpedoman dengan silabus. Dengan demikian, pada

siklus berikutnya guru tidak akan melakukan perubahan pada RPP, hanya sgja




2)

3)

4)
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lebih mengoptimalkan pelaksanaan pembelgaran sesuai dengan prosedur model
pembelgjaran cooperative integrated reading and composition untuk mencapai
tujuan secara maksimal.

Pada kegiatan inti pelaksanaan tindakan untuk siklus pertama, guru akan
menjelaskan lebih rinci materi pembelgjaran sesuai dengan tahapan model
pembelgjaran cooperative integrated reading and composition. Tujuannya agar
murid memiliki pemahaman yang lebih mantap tentang model pembelgjaran
serta materi pelgjaran dan pada saat-saat tertentu murid dapat mengemukakan
pengetahuannya tersebut.

Ratarata aktivitas guru pada siklus pertama pertemuan pertama masih
tergolong kurang baik sedangkan pada pertemuan kedua meningkat paada
kategori cukup, oleh karena itu peneliti perlu melakukan perbaikan pada siklus
selanjutnya terutama pada aspek : Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memberikan tanggapan dan guru memberikan penguatan
dan mengajak peserta didik menyimpulkan bersama.

Sedangkan untuk aktivitas murid pada siklus | pertemuan pertama secara
klasikal berada pada katagori kurang baik sedangkan pada pertemuan kedua
meningkat pada kategori cukup, nhamun terdapat beberapa aspek aktivitas murid
yang perlu dilakukan tindakan perbaikan terutama pada aspek : Siswa
melaksanakan arahan guru agar kelompok lebih aktif dalam berdiskus
membahas materi yang diberikan dan siswa menjawab pertanyaan yang

digjukan guru.
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5) Pada hasil belggar murid setelah diadakan tes dapat diketahui secara
keseluruhan masih tergolong sedang dengan rata-rata persentase 60,5%, berada
padainterval 50-69.

Pelaksanaan pembelgaran pada siklus selanjutnya, peneliti berusaha untuk
meningkatkan kinerja yaitu aktivitas guru dalam pembelgjaran dengan lebih maksimal,
guru akan mencoba mendekati siswa yang hanya diam pada saat proses pembelajaran
berlangsung, guru mengatur waktu dengan baik saat proses pembelagjaran berlangsung.

Sehingga tujuan yang tel ah direncanakan dapat tercapai dengan maksimal.

3. Siklusll

a. Perencanaan Tindakan
1) Menyusun silabus
2) Membuat Rencana Pembelajaran
3) Menunjuk teman sgjawat untuk menjadi observer.

4) Menyusun indikator pembelgjaran yang akan dicapai.

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Siklusll Pertemuan Pertama
Siklus Kedua Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal
18 Me 2011. Dalam proses pembelgjaran diikuti oleh seluruh siswa Kelas V.

Pelaksanaan pembelgjaran dilakukan berpedoman pada silabus dan Rencana
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Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang telah dipersigpkan. Langkah-langkah
pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir dengan indikator menunjukkan contoh keteladanan
Umar bin Khattab RA dan menjelaskan sikap keteladanan Umar bin Khattab
RA, pemberani tegas dan terbuka. Agar lebih jelas tentang langkah-langkah
tindakan tersebut dapat peneliti jabarkan sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal (10 menit)

- Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca do’a

- Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelgjaran

- Guru memberikan apersepsi dan motivas kepada siswa berkaitan dengan

materi pelgaran.

b) Kegiatan Inti (50 menit)

Guru membagi pesertadidik dalam 5 kelompok yang heterogen

Guru menyajikan pelgjaran secara garis besar dan memaberikan topik-

topik penting dalam materi yang akan dipel gjari

- Guru memberikan materi diskusi yang sama pada masing-masing
kelompok

- Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskusi
membahas materi yang diberikan

- Guru meminta salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya

- Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik
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- Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan
- Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik menyimpulkan
bersama
c) Kegiatan Akhir (10 menit)
- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal
yang tidak dipahami.
- Guru memberikan evaluasi
- Guru bersama siswa menutup pembelgaran dengan membaca doa dan
salam.
2) Siklusll Pertemuan Kedua
Siklus Kedua Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal
20 Mei 2011. Dalam proses pembelgjaran diikuti oleh seluruh siswa Kelas V.
Pelaksanaan pembelgjaran dilakukan berpedoman pada silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang telah dipersiapkan. Langkah-langkah
pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir dengan indikator meneladani sikap Umar bin Khattab
RA dalam kehidupan sehari-hari. Agar lebih jelas tentang langkah-langkah
tindakan tersebut dapat peneliti jabarkan sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal (10 menit)
- Guru dan siswa membuka proses pembel gjaran dengan membaca do’a

- Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelgjaran
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Guru memberikan aperseps dan motivasi kepada siswa berkaitan dengan

materi pelgaran.

Kegiatan Inti (50 menit)

Guru membagi pesertadidik dalam 5 kelompok yang heterogen

Guru menyajikan pelgaran secara garis besar dan memaberikan topik-
topik penting dalam materi yang akan dipel gari

Guru memberikan materi diskusi yang sama pada masing-masing
kelompok

Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskus
membahas materi yang diberikan

Guru meminta salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya
Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan

Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik menyimpulkan

bersama

Kegiatan Akhir (10 menit)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal
yang tidak dipahami.

Guru memberikan evaluasi

Guru bersama siswa menutup pembelgjaran dengan membaca doa dan

salam.
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c. Observas
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan murid selama
pembelgaran berlangsung, ha ini dilakukan untuk memberi masukan dan
pendapat terhadap pel aksanaan pembel gjaran yang dilakukan, sehingga masukan-
masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelgaran pada
siklus berikutnya. Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan murid

selama proses berlangsungnya pembel gjaran.

a) Observasi Aktivitas Guru

(1) Pertemuan Pertama
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut adalah gambaran
pelaksanaan pembelgjaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Aktivitas guru terdiri dari 8 jenis aktivitas yang diobservas sesuai
dengan skenario model pembelgjaran Cooperative Integrated Reading and
Composition. Agar lebih jelas menganal hasil observasi aktivitas guru dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:



Tabel V. 12

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus|l Pertemuan |

Siklus |l Pertemuan |
No AKTIVITASYANG DIAMATI Ya Tidak
1 Guru membagi peserta didik daam 5 kelompok yang J
heterogen
Guru menygjikan pelgaran secara garis besar dan
2 |memberikan topik-topik penting dalam materi yang akan V
dipelgjari
3 Guru memberikan materi diskusi yang sama kepada masing J
masing kel ompok
4 |Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam v
berdiskusi membahas materi yang diberikan
5 Guru meminta salah satu kelompok diskusi untuk Vv
menampilkan hasil diskusinya
5 Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserty Vv
didik
2 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk v
memberikan tanggapan
g Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik Vv
menyi mpulkan bersama
Jumlah 7 1
Per sentase 87,5% 12,5%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011

Berdasarkan data pada tabel V.12 di atas, dapat digambarkan bahwa secara
keseluruhan aktivitas guru dalam menerapkan model pembelgaran cooperative
integrated reading and composition dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”,
maka diperoleh jawaban “Ya” pada pertemuan pertama sebanyak 7 kali dengan rata-
rata 87,5%. Sedang perolehan alternatfi jawaban “Tidak” sebanyak 1 kali dengan rata-
rata 12,5%. Adapun hasil observasi aktivitas guru pada tiap aspek dapat dilihat sebagai

berikut :
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(1) Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok yang heterogen, Pada aspek ini
setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban alternatif “Ya“

(2) Guru menyagjikan pelgjaran secara garis besar dan memaberikan topik-topik
penting dalam materi yang akan dipelgjari, Pada aspek ini setelah di amati dengan
seksama diperoleh jawaban aternatif “Ya*

(3) Guru memberikan materi diskusi yang sama pada masing-masing kelompok,
Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban alternatif
oy g

(4) Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskusi membahas materi
yang diberikan, Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh
jawaban alternatif “Tidak*

(5) Guru meminta salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya, Pada
aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban aternatif “Tidak*

(6) Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik, Pada aspek ini
setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban alternatif “Ya“

(7) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan, Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban
dternatif “Ya*

(8) Guru memberikan penguatan dan mengagak peserta didik menyimpulkan
bersama, Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban

aternatif “Tidak*
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(2) Pertemuan Kedua
Pada siklus Il pertemuan kedua, pelaksanaan observas aktivitas guru
sama dengan observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama yaitu tentang
gambaran pelaksanaan pembelgjaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir. Untuk lebih jelas hasil observas aktivitas guru dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabd V. 13
Aktivitas Guru Pada Siklus |l Pertemuan Kedua

Siklus || Pertemuan |1

No AKTIVITASYANG DIAMATI Ya Tidak
1 . . v
Guru membagi pesertadidik dalam 5 kelompok yang heterogen
2 |Guru menygjikan pelgjaran secara garis besar dan memberikan| v
topik-topik penting dalam materi yang akan dipelajari
3 Guru memberikan materi diskusi yang sama kepada masing- J

masing kelompok
Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskusi Vv
membahas materi yang diberikan

Guru meminta salah satu kelompok diskusi untuk menampilkan J
hasil diskusinya

Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk J
memberikan tanggapan
Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik J
menyimpulkan bersama

Jumlah 8 0
Per sentase 100% 0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011

Berdasarkan data pada tabel V.13 di atas, dapat digambarkan bahwa secara
keseluruhan aktivitas guru dalam model pembelgjaran Cooperative Integrated Reading

and Composition dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, maka diperoleh
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jawaban “Ya” pada pertemuan kedua sebanyak 8 kali dengan rata-rata 100,0%. Sedang
perolehan alternatfi jawaban “Tidak” tidak ada karena telah dilakukan dengan baik oleh
guru. Adapun hasil observasi aktivitas guru pada tiap aspek dapat dilihat sebagai
berikut :

(1) Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok yang heterogen, Pada aspek ini
setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban alternatif “Ya“

(2) Guru menyagjikan pelgjaran secara garis besar dan memaberikan topik-topik
penting dalam materi yang akan dipelgjari, Pada aspek ini setelah di amati dengan
seksama diperoleh jawaban aternatif “Ya*

(3) Guru memberikan materi diskus yang sama pada masing-masing kelompok,
Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban alternatif
oy g

(4) Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskusi membahas materi
yang diberikan, Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh
jawaban aternatif “Ya*

(5) Guru meminta salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya, Pada
aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban alternatif “Y a*

(6) Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik, Pada aspek ini
setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban alternatif “Ya“

(7) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan, Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban

dternatif “Ya“
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(8) Guru memberikan penguatan dan mengagak peserta didik menyimpulkan
bersama, Pada aspek ini setelah di amati dengan seksama diperoleh jawaban

dternatif “Ya“

b) Observas AktivitasMurid

Observasi aktivitas murid dilakukan pada saat proses pembelgaran
berlangsung yang sesuai dengan aktivitas guru. Adapun jumlah aktivitas murid
juga ada 8 jenis aktivitas relevan dengan aktivitas guru. Aktivitas murid pada

pertemuan pertama siklus pertama dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabd 1V. 14
Has| Observasi Aktivitas Murid Siklus |l Pertemuan |
. Indikator Alternatif

NONamaSswa——T—>T 317 4 [ 5 | 6 [ 7 | 8 Ya_|TideK
1 001 v v v v v v 6 2
2 002 v v v v 4 4
3 003 v v V V 4 4
4 004 v v v v 4 4
5 005 v V V v + v 6 2
6 006 v v v V v v 6 2
7 007 v v v 3 5
8 008 v V v v 4 4
9 009 v v V v V 5 3
10 010 v v v v v v 6 2
11 011 v v V v v 5 3
12 012 v v v v v 5 3
13 013 v v v 3 5
14 014 v v v v v v 6 2
15 015 v v V V 4 4
16 016 v v v v v 5 3
17 017 v v V v 4 4
18 018 v v v v v v 6 2
19 019 v v v v 4 4
20 020 v v V v V 5 3

Jumlah 13| 12| 13 12| 11| 111311 95 65

Ratarata(%) | 650 | 60,0 | 650 | 550 | 550 | 550 | 650 | 550 | 594 |406

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011
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Berdasarkan tabel V. 14 di atas, aktivitas murid dalam proses
pembelgjaran diperoleh rata-rata persentase 59,4%, angka ini berada pada interval
56-75%. Interval ini berapa pada kategori cukup. Adapun aktivitas murid yang
diamati tersebut adalah:

(1) Siswa duduk dalam kelompok yang tejlah ditentukan, diperoleh rata-rata
65,0%.

(2) Siswa memperhatikan guru saat menyajikan pelajaran secara garis besar dan
memberikan topik-topik penting dalam materi yang akan dipelgari, diperoleh
rata-rata 60,0%.

(3) Setiap kelompok menerima materi diskus yang sama, diperoleh rata-rata
65,0%.

(4) Siswa melaksanakan arahan guru agar kelompok lebih aktif dalam berdiskusi
membahas materi yang diberikan, diperoleh rata-rata 55,0%.

(5) Salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya, diperoleh rata-
rata 55,0%.

(6) Siswamenjawab pertanyaan yang digjukan guru, diperoleh rata-rata 55,0%.

(7) Siswa menggunakan kesempatan untuk memberikan tanggapan atas jawaban
temannya, diperoleh rata-rata 65,0%.

(8) Siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi yang sudah dipelgjari

hari ini, diperoleh rata-rata 55,0%.
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Pada pertemuan kedua siklus 1I, aktivitas murid meningkat seiring
meningkatnya aktivitas guru pada pertemuan kedua, hal tersebut dapat di lihat pada
tabel V. 15 berikut ini:

Tabe 1V. 15

Hasi| Observasi Aktivitas Murid Pada Siklus || Pertemuan |1

. Indikator Alternatif
NOINamaSISVa—T=—="T=3"T T 5 [ 6 | 7 | 8 | va [Tidk
1 001 v v v v v v v v 8 0
2 002 v v v V v v 6 2
3 003 v | Vv " 4 4
4 004 v | v V 4 4
5 005 v v v v v v v v 8 0
6 006 u Vv M V 4 4
7 007 v | VA v V 5 3
8 008 v v v v 4 4
9 009 v v v v v v v v 8 0
10 010 V v v VoA 5 3
11 011 vV N 4 4
12 012 v v V v v v v 7 1
13 013 V V 2 6
14 014 v | VA V v | W 6 2
15 015 S YA (A VA ISVA VAR B 7 1
16 016 v v V V v v v 7 1
17 017 V v Vol 4 4
18 018 v v v v 4 4
19 019 v v V V v v v 7 1
20 020 VI VAN AT 7 1

Jumlah 14 | 14| 14| 14| 14| 13 15| 13| 111 | 49
Ratarata(%) | 700 [ 700 | 700 | 700 | 700 | 650 | 750 | 650 | 694 |306

Sumber: Data Olahan Pendliti 2011
Berdasarkan tabel. 1V.15 diatas, aktivitas murid daam proses

pembelgjaranmengalami peningkatan dibandingkan pada pertemuan pertama. Hal ini
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dapat dilihat dari perolehan rata-rata persentase pada pertemuan kedua yaitu 69,4%,
yang berada pada kategori “Cukup”, angka ini berada pada interval 56-75. Adapun
aktivitas murid yang diamati tersebut adalah:
(1) Siswa duduk dalam kelompok yang tejlah ditentukan, diperoleh rata-rata
70,0%.
(2) Siswa memperhatikan guru saat menyajikan pelajaran secara garis besar dan
memberikan topik-topik penting dalam materi yang akan dipelgari, diperoleh
rata-rata 70,0%.
(3) Setiap kelompok menerima materi diskus yang sama, diperoleh rata-rata
70,0%.
(4) Siswa melaksanakan arahan guru agar kelompok lebih aktif dalam berdiskusi
membahas materi yang diberikan, diperoleh rata-rata 70,0%.
(5) Salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya, diperoleh rata-
rata 70,0%.
(6) Siswamenjawab pertanyaan yang digjukan guru, diperoleh rata-rata 65,0%.
(7) Siswa menggunakan kesempatan untuk memberikan tanggapan atas jawaban
temannya, diperoleh rata-rata 75,0%.
(8) Siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi yang sudah dipelgjari

hari ini, diperoleh rata-rata 65,0%.
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c) Hasl Belgjar Murid Pada Siklusl|
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan terhadap murid  setelah proses
pembelgjaran sapat diketahui bahwa pada siklus |1 hasil belajar murid masih tergolong
“Baik” dengan rata-rata 71,3%, pada interval 70-89. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

padatabel 1V. 16 berikut ini:

Tabd IV. 16
Hasil Belajar Murid Pada Siklusl|

No Nama Nilai K eterangan
1 |001 100 Sangat Baik
2 |002 80 Baik
3 |003 70 Baik
4 (004 70 Baik
5 005 80 Baik
6 |006 70 Baik
7 1007 80 Baik
8 1008 65 Sedang
9 |009 80 Baik
10 |010 70 Baik
11 (011 70 Baik
12 |012 60 Sedang
13 (013 60 Sedang
14 1014 70 Baik
15 (015 60 Sedang
16 |016 60 Sedang
17 |017 70 Baik
18 |018 70 Baik
19 |019 70 Baik
20 1020 70 Baik

Jumlah 1425

Rata-rata 71,3 Baik

Sumber : Data hasil Observasi, 2011
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Berdasarkan tabel 1V.16 di atas, dapat diketahui hasil belajar murid pada mata
pelgjaran Pendidikan Agama Islam  setelah menerapkan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition masih tergolong “Baik” dengan rata-
rata secara keseluruhan 71,3 berada padainterval 70-89. Dapat kita ketahui sudah ada
murid yang berada pada klasifikasi sangat baik berjumlah 1 orang atau dengan rata-
rata 5,00, sedangkan secara individu murid yang memperoleh nilai baik berjumlah
berjumlah 14 orang atau dengan rata-rata 70,00%. Murid yang memperoleh nilai
sedang sebanyak 5 orang atau 25,00%, sedang murid yang memperoleh nilai kurang
dan sangat kurang sudah tidak ada lagi. Hal ini, menunjukkan bahwa ada peningkatan
dari data sebelum tindakan ke sesudah diadakan tindakan. Agar lebih jelasnya dapat

kitalihat padatabel dibawahini :

Tabd IV. 17
Rekapitulas Hasil Belajar Murid Pada Siklus||
Klasifikasi Interval Frek %
Sangat Baik 90 sd 100 1 5,00
Baik 70 sd 89 14 | 70,00
Sedang 50 sd 69 5 25,00
Kurang 30 sd 49 0 0,00
Sangat Kurang | 10 sd 29 0 0,00
Jumlah 20 (100,00

Sumber : Data hasil Observasi, 2011

Selain dari tabel diatas, hasil belajar dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Gambar 3.
Histogram Hasil Belajar Siklusll
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d. Refleks (reflection)

Jika diperhatikan hasil siklus kedua, hasil belgjar yang ditunjukkan oleh
murid mengalami peningkatan dibanding dengan siklus pertama. Artinya
tindakan yang diberikan guru pada siklus kedua berdampak lebih baik dari
tindakan pada siklus pertama. Hal ini memberikan gambaran bahwa untuk bisa
membantu murid melatih kemampuan menemukan sendiri isi dari sebuah

materi, murid membutuhkan waktu secara perlahan-lahan. Pada awalnya murid
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perlu dibimbing secara intensif, namun secara berangsur-angsur murid diberi
kesempatan untuk bisa menemukannya tanpa bantuan guru.

Pembatasan waktu yang diberikan untuk menjawab pertanyaan yang
digjukan guru kepada murid berdampak pula kepada hasil yang baik. Murid
tidak membuang-buang waktu hingga dua pertemuan untuk menyel esaikan satu
permasalahan. Ini terlihat dari hasil belgjar murid pada siklus Il meningkat
mencapal rata-rata 71,3, nilai ini telah mencapal KKM yang telah ditentukan di

sekolah yaitu 65.

C. Pembahasan

Selanjutnya dari hasil penelitian pada data awal menunjukkan bahwa hasil
belgjar sebelum dilakukan tindakan dengan rata-rata 49,0%, setelah dilakukan tindakan
perbaikan ternyata hasil belgjar murid meningkat yaitu pada siklus | dengan rata-rata
60,5 artinya secara klasikal atau secara keseluruhan hasil belgjar terjadi peningkatan,
selanjutnya pada siklus |1 jugaterjadi peningkatan dengan rata-rata 71,3% berada pada
kategori baik. Pada nilai ini sudah mencapai KKM jadi tidak perlu di perbaiki pada
siklus berikutnya. Perbandingan antara hasil belgar murid sebelum dilakukan

tindakan, Siklus | dan Siklus || secara jelas dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel IV. 18

Rekapitulasi Kategori Klasifikas Standar Hasill belajar Murid Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sebelum Tindakan, Siklus| dan Siklusl||

No Siklus Nila Ratarrata | Keterangan

1 |Sebelum Tindakan 49,0 Kurang
2 |Siklus| 60,5 Sedang
3 |Siklusll 71,3 Bak

Sumber : Data hasil Observasi, 2011

Berdasarkan tabel 1V.18 di atas, dapat dijelaskan bahwa hasil belgar murid
sebelum dilakuakn tindakan tergolong kurang baik dengan rata-rata 49,2%. Dengan
demikian peneliti yang merangkap sebagal guru melakukan tindakan perbaikan, yaitu
pada siklus I, ternyata hasil belgjar murid terjadi peningkatan dengan rata-rata klasikal
65,6% dengan kategori cukup sesuai dengan klasifikasi interval nilai murid pada bab
[11. Kemudian setelah tes dilakukan pada siklus |1 jugaterjadi peningkatan dengan rata-
rata 75,0% tergolong cukup dan siklus 111 mendapat nilai dengan rata-rata 80,7 berada
pada rentang nilai 76-100% dengan kategori baik.

Sedangkan perbandingan Hasil belgar siswa pada sebelum tindakan, siklus satu

dan siklus dua juga dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini:
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Gambar 4.
Histogram Hasil Belajar Siswa
Pada Sebelum Tindakan, Siklus| dan Siklus||
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Dapat ketahui bahwa pada data awal murid yang mendapat nilai sangat baik
belum ada, nilai baik sejumlah 2 orang siswa, nilai sedang berjumlah 9 orang dan yang
mendapat nilai kurang sebanyak 9 orang. Pada siklus | yang mendapat nilai sangat baik
juga belum ada, nilai baik sebanyak 6 orang, nilai sedang berjumlah 9 orang sedangkan
nilai kurang dan sangat kurang sudah tidak ada. Pada siklus Il yang mendapat nilai
sangat baik sebanyak 1 orang, nilai baik sebanyak 14 orang, dan nilai sedang berjumlah
5 orang sedangkan nilai kurang dan sangat kurang sudah tidak ada.Agar lebih jelasnya

dapat kitalihat padatabel dibawah ini :
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Tabel 1V. 19

Rekapitulas Hasll Belajar Pada Data Awal, Siklus| dan Siklus||

Pembelgjaran data awd Siklus | Siklus I

Klasfikas Standar | Frek % | Frek % | Frek %
Sangat Baik 90 sd100| O 0,00 0 0,00 1 5,00
Baik 70 sd 89 2 |1000] 6 [3500] 14 | 70,00
Sedang 50 sd 69 9 |4500| 9 |6500( 5 | 2500
Kurang 30 sd 49 9 |4500| O 0,00 0 0,00
Sangat Kurang | 10 sd 29 0 0,00 0 0,00 0 0,00
Jumlah 20 | 100,0| 20 [ 100,0] 20 | 100,0

Sumber : Data hasil Observasi, 2011

Perbandingan hasil belgjar siswajuga dapat dilihat pada gambar diagram berikut

ini:
Gambar 5.
Histogram Hasil Belajar Siswa pada Siklus| dan 11
Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Data Awal, Siklus 1 dan
Siklus I
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Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kelemahan-
kelemahan model pembelgaran cooperative integrated reading and composition
sebelum tindakan dan siklus |, dapat diperbaiki pada siklus Il hingga mencapai tingkat
sangat sempurna ternyata dapat meningkatkan hasil belgjar murid . Melalui perbaikan
proses penerapan model pembelajaran cooperative integrated reading and composition
padasiklusll.

Meningkatnya hasil belajar murid pada siklus 1l dibandingkan dengan siklus
sebelumnya membuktikan bahwa dengan penerapan model pembelgjaran cooperative
integrated reading and composition dalam proses pembelgaran Pendidikan Agama
Islam dapat mningkatkan hasil belajar murid kelas V Sekolah Dasar Negeri 021

Pengal ehan K eritang tahun pelgjaran 2010-2011.

. Pengujian Hipotesis

Dari hasil penelitian dan pembahasan seperti telah duraikan di atas menjelaskan
bahwa “Dengan penerapan model pembelgjaran cooperative integrated reading and
composition untuk meningkatkan hasil belgar pelgaran Pendidikan Agama Islam
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 021 Pengalehan Keritang Kabupaten Indragiri

Hilir” dapat diterima.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan seperti disasmpaikan pada bab 1V
dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelgjaran cooperative
integrated reading dapat meningkatkan hasil belgar PAI kelas V SD Negeri 021
Pengal ehan K eritang Kabupaten Indragiri Hilir. Hal ini dapat dibuktikan dari :
1. Aktivitas Guru
Dari hasil observasi pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa aktivitas
guru pada siklus | pertemuan pertama memperoleh nilai persentase sebesar 50%
berada pada klasifikasi “Kurang Baik” berada pada interval 40-55% dan pada
pertemuan kedua meningkat dengan memperoleh nila persentase sebesar 75% yang
berada pada Klasifikasi “ Cukup” pada interval 56-75%. Sedangkan pada siklus Il
pertemuan pertama memperoleh nilai persentase sebesar 87,5% berada pada
klasifikasi “Baik” berada pada interval 76-100% dan pada pertemuan kedua
meningkat dengan nilai persentase 100% berada pada klasifikasi “ Baik”
padainterval 76-100%.
2. Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil observasi pada aktivitas siswa pada siklus | pertemuan
pertama secara umum berklasifikasi “kurang baik”, karena 48,1% berada pada

interval 40-55% dan pada pertemuan kedua secara umum berklasifikasi “ Cukup”,

76
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karena 55,6% berada pada interval 56-75%. Sedangkan pada siklus Il pertemuan
pertama secara umum berklasifikasi “ Cukup”, karena 59,4% berada pada interval
56-75% dan pada pertemuan kedua secara umum berklasifikasi “ Cukup”, karena
69,4% berada pada interval 56-75%.
3. Hasil Belgjar Siswa

Pada sebelum tindakan menunjukkan hasil belgar siswa masih tergolong
“Kurang” dengan memperoleh nilai 49,0 berada pada interval 30-49. Pada siklus |
menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa masih tergolong “Sedang” dengan
memperoleh nilai 60,5 berada pada interval 50 — 69. Sedangkan pada siklus Il

meningkat menjadi 71,3 dengan kategori “Baik” berada pada interval 70-89.

B. Saran
Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berkaitan
dengan penerapan model pembelgaran cooperative integrated reading and
composition dapat meningkatkan hasil belgar PAI kelas V SD Negeri 021 Pengalehan
Keritang Kabupaten Rokan Hilir yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan
beberapa saran, yaitu:
a. Bagi guru
Untuk meningkatkan motivasi belgar di sekolah diharapkan kepada Guru PAI
dapat menerapkan model pembelgjaran cooperative integrated reading and
composition.

b. Bagi Sekolah
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K epada kepala sekolah perlu memantau dan membina terhadap dampak kegiatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) , sebagai bahan penilaian kemajuan yang telah
dicapai, sehingga apa yang ditemukan pada PTK dapat diimplementasikan dalam
pel aksanaan pembelgjaran di sekolah.

Bagi pesertadidik

Untuk siswa agar lebih serius dalam belgjar mata pelgjaran PAI agar hasil belgar

siswalebih bagus.



Lampiran 1: Silabus Siklus| dan |1

SILABUS
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas/Semester s VNI
Standar Kompetensi Materi Pokok | Indikator Kegiatan Alokas | Sumber Penilaian
Kompetensi Dasar Pembelgjaran | waktu
Membiasakan |9.1Meneladani | Keteladanan |1. Menunjukkan | Guru bersama | 4 kali - Buku PAI 1. Observasi
perilaku perilaku khalifah | khalifah Abu sikap siswa pertemu kelasV 2.Soal ulangan
terpuji Abu Bakar As Bakar As keteladanan mempel gjari an tertulis.
Siddik RA Siddik RA khalifah Abu dan menggali
Bakar As tentang
Siddik Ra membiasakan
. Menjelaskan perilaku terpuji
9.2 Meneladani Keteladanan perilaku Abu melalui
Perilaku khalifah Khalifah Bakar As penerapan
Umar bin Umar bin Siddik Rayang | Model
Khatab RA Khalifah RA dermawan dan | Pembelagjaran
bijaksana cooper ative
. Membiasakan | Integrated
perilaku Abu Reading and
Bakar As Composition
Siddik Ra
dalam
kehidupan
sehari-hari
. menunjukkan
contoh
ketel adanan

Umar bin




Khatab RA

. Menjelaskan
sikap
keteladanan
Umar bin
Khatab RA,
pemberani,
tegas dan
terbuka

. Meneladani
sikap Umar bin
Khatab RA
dalam
kehidupan
sehari-hari




VI.

VII.

Lampiran 2. RPP (Siklusl)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran . Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas/ semester @ V /I

Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)

Pertemuan o1

. Standar Kompetensi

M embiasakan perilaku terpuji

. Kompetensi Dasar

Meneladani perilaku khalifah Abu Bakar As Siddik RA
Indikator

Menunjukkan sikap keteladanan khalifah Abu Bakar As Siddik RA

. Tujuan Pembelajaran :

Siswa dapat menunjukkan sikap keteladanan khalifah Abu Bakar As Siddik RA
Materi Pokok :
Keteladanan khalifah Abu Bakar As Siddik RA
Model Pembelajaran :
Cooperative Integrated Reading and Composition
L angkah-langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan awal : ( 10 Menit)
a. Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca do’a
b. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelgjaran
c. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan dengan materi

pelgjaran.



VIII.

2. Kegiatan inti : ( 50 Menit)

a. Guru membagi pesertadidik dalam 5 kelompok yang heterogen

b.

Guru menygjikan pelgjaran secara garis besar dan memaberikan topik-topik
penting dalam materi yang akan dipel gjari

Guru memberikan materi diskusi yang sama pada masing-masing kel ompok
Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskus membahas
materi yang diberikan

Guru meminta salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya

Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan

Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik menyimpulkan

bersama

3. Kegiatan akhir : (10 Menit)

a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang

tidak dipahami.

b. Guru memberikan evaluas

c. Guru bersama siswa menutup pembel ajaran dengan membaca doa dan salam.

Sumber :

1. Sumber : Buku kelas V PAI Penerbit Erlangga,

Penilaian (Evaluasi) :

1. Observasi

2. Test tertulis: Bentuk tes pilihan ganda



Pengalehan, ... Meal 2011
Kepala SDN 021 Pengalehan Guru PAI

(Usman Ependi) (Yusmaini




Lampiran 3. Lembaran Observasi Aktivitas Guru Siklus| pertemuan 1

Berilah tanda ceklist (v) pada salah satu kolom skalanilai di bawah ini sesuai dengan
skala penilaian yang diperoleh guru

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITASGURU
(PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED
READING AND COMPOSITION)

Pokok Bahasan : Membiasakan Perilaku Terpuji
Waktu : Pertemuan 1
Siklus 1

Siklus | Pertemuan |
Ya Tidak

No AKTIVITASYANG DIAMATI

! Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok yang heterogen

2 |Guru menyajikan pelgjaran secara garis besar dan memberikan
topik-topik penting dalam materi yang akan dipelajari

Guru memberikan materi diskusi yang sama kepada masing-
masing kelompok

Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskusi
membahas materi yang diberikan

Guru meminta salah satu kelompok diskusi untuk menampilkan
hasi| diskusinya

Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memberikan tanggapan
Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik
menyimpulkan bersama
Jumlah
Per sentase

Mengetahui,
Observer

(Asmawati)



Lampiran 4. Lembaran Observasi Aktivitas Guru Siklus| pertemuan 1

Berilah tanda ceklist (v) pada salah satu kolom skalanilai di bawah ini sesuai dengan
skala penilaian yang diperoleh siswa

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
(PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED
READING AND COMPOSITION)

Pokok Bahasan : Membiasakan Perilaku Terpuji
Waktu . Pertemuan 1
Siklus 11
. Indikator Alternatif

NO\NemaSsva——T—>T—=T4 1 5 | 6 | 7 | 8 | va [Tidk

1 001

2 002

3 003

4 004

5 005

6 006

7 007

8 008

9 009

10 010

11 011

12 012

13 013

14 014

15 015

16 016

17 017

18 018

19 019

20 020

Jumlah
Rata-rata (%)

Keterangan Aktivitas Siswa:

1) Siswaduduk dalam kelompok yang telah ditentukan

2) Siswa memperhatikan guru saat menyajikan pelgaran secara garis besar dan
memberikan topik-topik penting dalam materi yang akan dipel gjari

3) Setiap kelompok menerima materi diskus yang sama



4)

5)

6)

7)

8)

Siswa melaksanakan arahan guru agar kelompok lebih aktif dalam berdiskusi
membahas materi yang diberikan

Salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya

Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru

Siswa menggunakan kesempatan untuk memberikan tanggapan atas jawaban
temannya

Siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi yang sudah dipelgjari hari

ini.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran . Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas/ semester  : V /I

Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)

Pertemuan P2

|. Standar Kompetens
M embiasakan perilaku terpuji
II. Kompetensi Dasar
Meneladani perilaku khalifah Abu Bakar As Siddik RA
[11. Indikator
1. Menjelaskan perilaku Abu Bakar As Siddik yang dermawan dan bijaksana

2. Membiasakan perilaku Abu Bakar As Siddik RA dalam kehidupan sehari-hari

IV. Tujuan Pembelgjaran :
1. Siswa dapat menjelaskan perilaku Abu Bakar As Siddik yang dermawan dan
bijaksana
2. Siswa dapat membiasakan perilaku Abu Bakar As Siddik RA dalam kehidupan
sehari-hari
V. Materi Pokok :
Keteladanan khalifah Abu Bakar As Siddik RA
VI. Modd Pembelgjaran :
Cooperative integrated reading and composition
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :

1. Kegiatan awal : (10 Menit)



VIII.

Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca do’a
Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelgjaran
Guru memberikan apersepsi dan motivas kepada siswa berkaitan dengan

materi pelgaran.

2. Kegiatan inti : (50 Menit)

a

b.

Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok yang heterogen

Guru menyajikan pelgjaran secara garis besar dan memaberikan topik-topik
penting dalam materi yang akan dipel gjari

Guru memberikan materi diskusi yang sama pada masing-masing kel ompok
Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskus membahas
materi yang diberikan

Guru meminta salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya
Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan

Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik menyimpulkan

bersama

3. Kegiatan akhir : (10 Menit)

a

b.

C.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-ha yang
tidak dipahami.
Guru memberikan evaluasi

Guru bersama siswa menutup pembel ajaran dengan membaca doa dan salam.

Sumber :

1. Sumber : Buku kelasV PAI Penerbit Erlangga,



IX. Penilaian (Evaluas) :

1. Observas

2. Test tertulis: Bentuk tes pilihan ganda

Kepala SDN 021 Pengalehan

(Usman Ependi)

Pengalehan, ... Mei 2011
Guru PAI

(Yusmaini



Lampiran 5. Lembaran Observasi Aktivitas Guru Siklus| pertemuan 2

Berilah tanda ceklist (v) pada salah satu kolom skalanilai di bawah ini sesuai dengan
skala penilaian yang diperoleh guru

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITASGURU
(PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED
READING AND COMPOSITION)

Pokok Bahasan : Membiasakan Perilaku Terpuji
Waktu : Pertemuan 2
Siklus 1

Siklus| Pertemuan 11
Ya Tidak

No AKTIVITASYANG DIAMATI

! Guru membagi pesertadidik dalam 5 kelompok yang heterogen

2 |Guru menygjikan pelgjaran secara garis besar dan memberikan
topik-topik penting dalam materi yang akan dipelgjari

Guru memberikan materi diskusi yang sama kepada masing-
masing kelompok

Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskusi
membahas materi yang diberikan

Guru meminta salah satu kelompok diskusi untuk menampilkan
hasi| diskusinya

Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memberikan tanggapan

Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik
menyimpulkan bersama

Jumlah
Per sentase

Mengetahui,
Observer

(Asmawati)



Lampiran 6. Lembaran Observasi Aktivitas Guru Siklus| pertemuan 2

Berilah tanda ceklist (v) pada salah satu kolom skalanilai di bawah ini sesuai dengan
skala penilaian yang diperoleh siswa

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
(PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED
READING AND COMPOSITION)

Pokok Bahasan : Membiasakan Perilaku Terpuji
Waktu : Pertemuan 2
Siklus 1

NO | Nama Siswa

Indikator Alternatif
1 2 3 4 5 6 7 8 Ya |Tidak

001
002
003
004
005
006
007
008
009
010
011
012
013
014
015
016
017
018
019
020
Jumlah
Rata-rata (%)
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Keterangan Aktivitas Siswa:

1) Siswaduduk dalam kelompok yang telah ditentukan

2) Siswa memperhatikan guru saat menyajikan pelgaran secara garis besar dan
memberikan topik-topik penting dalam materi yang akan dipel gjari

3) Setiap kelompok menerima materi diskus yang sama



4)

5)

6)

7)

8)

Siswa melaksanakan arahan guru agar kelompok lebih aktif dalam berdiskusi
membahas materi yang diberikan

Salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya

Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru

Siswa menggunakan kesempatan untuk memberikan tanggapan atas jawaban
temannya

Siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi yang sudah dipelgjari hari

ini.



Lampiran 7. Contoh Soal Siklus 1
Ulangan Harian |
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d dibawah ini yang paling
benar!
1. Orang yang didoakan oleh Rasulullah agar diamasuk Islam adalah . . . .
a. Abu Bakar As-Siddik c. Ali bin Abi Talib
b. Umar bin Khattab d. Usman bin Affan
2. khalifah yang dipilih atas musyawarah kaum Muhgjirin dan Ansar adalah . . . .
a. Abu Bakar As Siddik c. Ali bin Abi Talib
b. Umar bin Khattab d. Usman bin Affan
3. Berikut ini yang tidak termasuk sifat keteladanan Abu Bakar adalah . . . .
a. rendah hati c. Berjiwa penyabar
b. berjiwatenang d. Punya kekuatan
4. Daam memutuskan sesuatu, Abu Bakar melakukannya dengan cara. . . .
a. musyawarah c. Memerintah
b. memutuskan langsung d. Penakut
5. contoh ketenangan jiwa Abu Bakar terlihat disaat Rasulullah . . . .
a. hijrah c. Wafat
b. marah d. Pergi berperang
6. seluruh harta Abu Bakar digunakan untuk . . . .
a. perjuangan Islam c. Membeli barang-barang
b. berfoya-foya d. Berdagang
7. Berjiwapenyabar adalah sifat dari . . . .

a Umar bin Khattab c. Ali bin Abi Taib



b. Usman bin Affan d. Abu Bakar As Siddik
8. Abu Bakar tidak punyaistana, pegawai serta. . . .
a rumah C. Istri
b.
9. Waaupun seorang khalifah, Abu Bakar menjalani hidup dengan . . . .
a. berfoya-foya c. Sederhana
b. boros d. Mewah

10.

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!
1. Abu Bakar selalu bersikap adil dan . . . tenang

2. Abu Bakar mendermakan hartanyauntuk . . . .

3. Sebutkan sikap keteladanan Abu Bakar As Siddik

4. Abu Bakar dijuluki As Siddik karenabeliau . . . .

5. Buktikan bahwa Abu Bakar As Siddik bersifat penyabar!



Lampiran 8. Kunci Jawaban Siklus 1

KUNCI JAWABAN

A. Pilihan Ganda

9.

a

10.C

B. Essay

1.

Syarat sah puasa adalah suci dari haid dan nifas, dan pada waktu yang
diperbolehkan puasa. Waktu yang diharamkan untuk berpuasa adalah hari raya Idul
Fitri (1 Syawal), Idul Adha (10 Zulhijjah), dan hari Tasyri’ (Tanggal 11,12,13
Zulhijjah).

Batal

puasa dalam arti bahasa adalah menahan atau mencegah

syarat wajib puasa adalah

a. beragamaldam

b. berakal, orang yang gilatidak wajib puasa



c. balig
d. mampu mengerjakan puasa, orang yang tidak kuat puasa karena sangat tua atau
sakit tidak wajib puasa.
5. Hal-hal yang membatalkan puasa adalah
a. Makan dan minum dengan sengaja
b. Muntah-muntah dengan sengaja
c. Gila, mabuk, pingsan atau berubah akalnya
d. Keluar darah haid atau nifas
e. Keuar air mani dengan sengaja
f. Bersetubuh

g. Murtad atau keluar dari islam



Lampiran.9. RPP Siklus||
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran . Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas/ semester  : V /I

Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)

Pertemuan o1

|. Standar Kompetens
M embiasakan perilaku terpuji
II. Kompetensi Dasar
Meneladani perilaku khalifah Umar bin Khatab RA
[11. Indikator
1. Menunjukkan contoh ketedanan Umar bin Khattab RA
2. Menjelaskan sikap keteladanan Umar bin Khattab RA, pemberani tegas dan
terbuka
V. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswadapat menunjukkan contoh ketedanan Umar bin Khattab RA
2. Siswadapat menjelaskan sikap keteladanan Umar bin Khattab RA, pemberani
tegas dan terbuka
V. Materi Pokok :
Keteladanan khalifah Umar bin Khattab RA
VI. Modéd Pembelajaran :
Cooperative integrated reading and composition
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :

1. Kegiatan awal : ( 10 Menit)



VIII.

Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca do’a

. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelgaran

. Guru memberikan apersepsi dan motivas kepada siswa berkaitan dengan

materi pelgaran.

2. Kegiatan inti : (50 Menit)

a. Guru membagi pesertadidik dalam 5 kelompok yang heterogen

b.

Guru menyagjikan pelgjaran secara garis besar dan memaberikan topik-topik
penting dalam materi yang akan dipel gjari

Guru memberikan materi diskusi yang sama pada masing-masing kel ompok
Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskus membahas
materi yang diberikan

Guru meminta salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya

Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan

Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik menyimpulkan

bersama

3. Kegiatan akhir : (10 Menit)

a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang

tidak dipahami.

b. Guru memberikan evaluas

c. Guru bersama siswa menutup pembelgjaran dengan membaca doa dan salam.

Sumber :

1. Sumber : Buku kelas V PAI Penerbit Erlangga,



IX. Penilaian (Evaluas) :

1. Observas

2. Test tertulis: Bentuk tes pilihan ganda

Kepala SDN 021 Pengalehan

(Usman Ependi)

Pengalehan, ... Mei 2011
Guru PAI

(Yusmaini



Lampiran 10. Lembaran Observas Aktivitas Guru Siklus|| pertemuan 1

Berilah tanda ceklist (v) pada salah satu kolom skalanilai di bawah ini sesuai dengan
skala penilaian yang diperoleh guru

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITASGURU
(PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED
READING AND COMPOSITION)

Pokok Bahasan : Membiasakan Perilaku Terpuji
Waktu : Pertemuan 1
Siklus 22

Siklus |1 Pertemuan |
Ya Tidak

No AKTIVITASYANG DIAMATI

! Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok yang heterogen

2 |Guru menyajikan pelgjaran secara garis besar dan memberikan
topik-topik penting dalam materi yang akan dipelajari

Guru memberikan materi diskusi yang sama kepada masing-
masing kelompok

Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskusi
membahas materi yang diberikan

Guru meminta salah satu kelompok diskusi untuk menampilkan
hasi| diskusinya

Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memberikan tanggapan
Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik
menyimpulkan bersama
Jumlah
Per sentase

Mengetahui,
Observer

(Asmawati)



Lampiran 11. Lembaran Observas Aktivitas Guru Siklus|l pertemuan 1

Berilah tanda ceklist (v) pada salah satu kolom skalanilai di bawah ini sesuai dengan
skala penilaian yang diperoleh siswa

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
(PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED
READING AND COMPOSITION)

Pokok Bahasan : Membiasakan Perilaku Terpuji
Waktu . Pertemuan 2
Siklus |
. Indikator Alternatif

NO\NemaSsva——T—>T—=T4 1 5 | 6 | 7 | 8 | va [Tidk

1 001

2 002

3 003

4 004

5 005

6 006

7 007

8 008

9 009

10 010

11 011

12 012

13 013

14 014

15 015

16 016

17 017

18 018

19 019

20 020

Jumlah
Rata-rata (%)

Keterangan Aktivitas Siswa:

1) Siswaduduk dalam kelompok yang telah ditentukan

2) Siswa memperhatikan guru saat menyajikan pelgaran secara garis besar dan
memberikan topik-topik penting dalam materi yang akan dipel gjari

3) Setiap kelompok menerima materi diskus yang sama



4)

5)

6)

7)

8)

Siswa melaksanakan arahan guru agar kelompok lebih aktif dalam berdiskusi
membahas materi yang diberikan

Salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya

Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru

Siswa menggunakan kesempatan untuk memberikan tanggapan atas jawaban
temannya

Siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi yang sudah dipelgjari hari

ini.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran . Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas/ semester  : V /I

Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)

Pertemuan o1

|. Standar Kompetens
Membiasakan Perilaku Terpuji
II. Kompetensi Dasar
Meneladani perilaku khalifah Umar bin Khattab RA
[11. Indikator
Meneladani sikap Umar bin Khattab RA dalam kehidupan sehari-hari
V. Tujuan Pembelajaran :
Siswa dapat meneladani sikap Umar bin Khattab RA dalam kehidupan sehari-hari
V. Materi Pokok :
Keteladanan khalifah Umar bin Khattab RA
VI. Modd Pembelajaran :
Cooperative integrated reading and composition
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan awal : ( 10 Menit)
a. Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca do’a
b. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelgjaran
c. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan dengan

materi pelgaran.



2. Kegiatan inti : (50 Menit)

a

b.

Guru membagi pesertadidik dalam 5 kelompok yang heterogen

Guru menyajikan pelgjaran secara garis besar dan memaberikan topik-topik
penting dalam materi yang akan dipel gjari

Guru memberikan materi diskusi yang sama pada masing-masing kel ompok
Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskus membahas
materi yang diberikan

Guru meminta salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya
Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan

Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik menyimpulkan

bersama

3. Kegiatan akhir : (10 Menit)

a

b.

C.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-ha yang
tidak dipahami.
Guru memberikan evaluasi

Guru bersama siswa menutup pembel ajaran dengan membaca doa dan salam.

VIIl. Sumber :

1. Sumber : Buku kelas V PAI Penerbit Erlangga,

IX. Penilaian (Evaluas) :

1. Observas

2. Test tertulis: Bentuk tes pilihan ganda



Pengalehan, ... Meal 2011
Kepala SDN 021 Pengalehan Guru PAI

(Usman Ependi) (Yusmaini




Lampiran 12. Lembaran Observas Aktivitas Guru Siklus|| pertemuan 2

Berilah tanda ceklist (v) pada salah satu kolom skalanilai di bawah ini sesuai dengan
skala penilaian yang diperoleh guru

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITASGURU
(PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED
READING AND COMPOSITION)

Pokok Bahasan : Membiasakan Perilaku Terpuji
Waktu : Pertemuan 2
Siklus al

Siklus |1 Pertemuan |1
Ya Tidak

No AKTIVITASYANG DIAMATI

! Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok yang heterogen

2 |Guru menyajikan pelgjaran secara garis besar dan memberikan
topik-topik penting dalam materi yang akan dipelajari

Guru memberikan materi diskusi yang sama kepada masing-
masing kelompok

Guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif dalam berdiskusi
membahas materi yang diberikan

Guru meminta salah satu kelompok diskusi untuk menampilkan
hasi| diskusinya

Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh peserta didik
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memberikan tanggapan
Guru memberikan penguatan dan mengajak peserta didik
menyimpulkan bersama
Jumlah
Per sentase

Mengetahui,
Observer

(Asmawati)



Lampiran 13. Lembaran Observas Aktivitas Guru Siklus|l pertemuan 2

Berilah tanda ceklist (v) pada salah satu kolom skalanilai di bawah ini sesuai dengan
skala penilaian yang diperoleh siswa

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
(PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED
READING AND COMPOSITION)

Pokok Bahasan : Membiasakan Perilaku Terpuji
Waktu . Pertemuan 2
Siklus |
. Indikator Alternatif

NO\NemaSsva——T—>T—=T4 1 5 | 6 | 7 | 8 | va [Tidk

1 001

2 002

3 003

4 004

5 005

6 006

7 007

8 008

9 009

10 010

11 011

12 012

13 013

14 014

15 015

16 016

17 017

18 018

19 019

20 020

Jumlah
Rata-rata (%)

Keterangan Aktivitas Siswa:

1) Siswaduduk dalam kelompok yang telah ditentukan

2) Siswa memperhatikan guru saat menyajikan pelgaran secara garis besar dan
memberikan topik-topik penting dalam materi yang akan dipel gjari

3) Setiap kelompok menerima materi diskus yang sama



4)

5)

6)

7)

8)

Siswa melaksanakan arahan guru agar kelompok lebih aktif dalam berdiskusi
membahas materi yang diberikan

Salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya

Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru

Siswa menggunakan kesempatan untuk memberikan tanggapan atas jawaban
temannya

Siswa menerima penguatan dan menyimpulkan materi yang sudah dipelgjari hari

ini.



Lampiran 14. Contoh Soal Siklusl|
Ulangan Harian 11
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d dibawah ini yang paling
benar!
1. Berikut ini yang termasuk sifat keteladanan Umar bin Khattab adalah . . . .
a. rendah hati c. Berjiwa penyabar
b. berjiwatenang d. Punya kekuatan
2. Salah satu bukti keberanian khalifah Umar terlihat di saat melakukan . . . . secara
terang-terangan
a salat c. haji
b. hijrah d. tawaf
3. Daam menegakkan hukum, khalifah Umar bersikap . . . .
a semena-mena c. adil
b. kasar d. curang
4. Walaupun seorang khalifah, Umar menjalani hidup dengan . . . .
a. berfoya-foya C. sederhana
b. boros d. mewah
5. sifat keteladanan Umar bin Khattab adalah . . . .
a. pemberani c. Suka berfoya-foya
b. tidak adil d. Penakut
6. Umar adalah sosok pemimpin yang sangat . . . .
a. penakut c. Tidak adil
b. penyabar d. Pemberani

7. Umar bin Khattab berhasil menyebarkan gjaran Islam hinggake.. . . .



8.

10.

a. luar daerah c. Luar jawa

b. luar Jazirah Arab d. Luar Indonesia

Y ang bukan merupakan bukti sifat sederhana Khalifah Umar terlihat dari . . . .

a. Menggunakan baju sederhana c. Memakan makanan sederhana

b. tidak berfoya-foya d. Menggunakan pakaian yang mewah

Umar bin khattab seorang yang sangat berjasa dalam memperjuangkan tegaknya

agama islam, terutama setelah iamenjadi . . . .

a. sahabat Nabi c. Orang kaya

b. khalifah d. Miskin

Khalifah Umar juga selalu mengutamakan jalan . . . . dalam mengambil keputusan
a. Musyawarah c. Pemilihan suara

b. Membiarkan sgja d. Mengambil keputusan sendiri

. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

1

2.

Umar bin khattab mengambil keputusan dengan cara. . . .

Umar adalah sosok pemimpin yang sangat . . . .

Khalifah Umar berpakaian dengan cara. . . .

Sahabat yang paling berani adalah . . . .

Ketika rakyatnya terkena musibah kelaparan, khalifah umar bersumpah tidak akan

makan . . ..



Lampiran 15. Kunci Jawaban Siklus|1

KUNCI JAWABAN

A. Pilihan Ganda

1.

2.

3.

d

c

c

10.a

B. Essay

1.

2.

Musyawarah

Pemberani, adil dan suka bermusyawarah dan bersifat sederhana
Sederhana

Umar bin Khattab

Tidak akan memakan daging dan susu
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